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Fisika adalah cabang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang dipelajari melalui
proses ilmiah. Metode yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran fisika belum
memperhatikan proses ilmiah, proses penemuan pengetahuan dan aktivitas belajar
siswa masih rendah. Kondisi ini dapat menyebabkan sebagian siswa pasif, tidak paham
proses penemuan produk pengetahuan dan hanya menghafal pengetahuan yang
diajarkan. Permasalahan lain adalah daya ingat siswa dalam menghafal pengetahuan
tidak bertahan lama sehingga mengakibatkan hasil belajar kurang maksimal. Oleh
karena itu, diperlukan model pembelajaran yang melibatkan siswa aktif melakukan
kegiatan belajar bersama kelompok dengan bimbingan guru untuk menemukan
pengetahuan. Model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) adalah model
pembelajaran yang langkah-langkah pembelajarannya membuat siswa aktif melakukan
kegiatan belajar. Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan penelitian ini adalah: 1)
mendeskripsikan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan
usaha dan energi selama menggunakan model GI-GI (Group Investigation-Guided
Inquiry) di SMA; 2) mengkaji pengaruh model GI-GI (Group Investigation-Guided
Inquiry) terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan
usaha dan energi di SMA dan; 3) mendeskripsikan retensi siswa dalam pembelajaran
fisika pada pokok bahasan usaha dan energi setelah menggunakan model GI-GI (Group
Investigation-Guided Inquiry) di SMA.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain penelitian post-
test only control design. Tempat penelitian ditentukan secara purposive sampling area.

Sampel penelitian ditentukan dengan cara cluster random sampling. Penelitian ini
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dilaksanakan di SMA Negeri 1 Pakusari. Teknik pengumpulan data penelitian ini
adalah tes, observasi, dokumentasi dan wawancara. Adapun teknik analisis data
menggunakan Independent Sample T-test dengan bantuan SPSS 22 dan teknik
deskriptif dengan persentase.

Hasil analisis data skor persentase aktivitas belajar siswa secara keseluruhan
diperoleh 87,9% atau aktivitas belajar siswa selama menggunakan model GI-GI
termasuk dalam kategori sangat aktif. Hal ini dikarenakan pada penerapan model Gl-
Gl siswa dituntut untuk melakukan seluruh kegiatan pembelajaran secara aktif dan
mandiri. Hasil analisis data hasil belajar diperoleh sig. (2-tailed) sebesar 0,02 atau 0,02
<0,05. Jika dikonsultasikan dengan pedoman pengambilan keputusan, maka model Gl-
GI berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar fisika pada pokok bahasan usaha dan
energi di SMA (Ho ditolak, Ha diterima). Hasil analisis data skor persentase retensi
siswa secara keseluruhan diperoleh 109,5% atau retensi siswa setelah menggunakan
model GI-GI termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini dikarenakan pada penerapan
model GI-GI siswa mendapat pengalaman belajar selama proses pembelajaran
sehingga daya ingat siswa terhadap materi pembelajaran menjadi sangat baik.

Berdasarkan hasil uji analisis data, dapat disimpulkan: 1) aktivitas belajar siswa
dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan usaha dan energi selama menggunakan
model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) di SMA termasuk dalam kriteria
sangat aktif; 2) model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan
usaha dan energi di SMA; 3) retensi siswa dalam pembelajaran fisika pada pokok
bahasan usaha dan energi setelah menggunakan model GI-GI (Group Investigation-

Guided Inquiry) di SMA termasuk dalam kategori tinggi.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fisika sering dianggap sulit karena terlalu banyak teori dan rumus yang harus
dihafalkan. Hal ini tidak sesuai dengan pernyataan Young dan Freedman (2002: 1)
bahwa fisika adalah ilmu eksperimental, karena dipelajari melalui pengamatan
fenomena alam dan penemuan pola atau prinsip yang terkait. Giancoli (2014: 2)
menegaskan bahwa salah satu aspek dalam fisika adalah pengamatan atau observasi
kejadian-kejadian yang meliputi perancangan dan pelaksanaan eksperimen. Trianto
(2011: 137) menyatakan, fisika adalah salah satu cabang llmu Pengetahuan Alam (IPA)
yang lahir dan berkembang melalui langkah-langkah observasi, perumusan masalah,
penyusunan hipotesis dan pengujian hipotesis melalui eksperimen, penarikan
kesimpulan serta penemuan teori dan konsep. Fisika tidak hanya mempelajari produk
pengetahuan tetapi juga proses penemuan produk pengetahuan. Proses penemuan
pengetahuan sebaiknya diperhatikan dalam proses pembelajaran fisika di sekolah.

Pembelajaran fisika di sekolah diperoleh mulai jenjang sekolah dasar (SD),
sekolah menengah pertama (SMP) dan sekolah menengah atas (SMA). Fisika pada
jenjang SD dan SMP dipelajari secara terpadu dalam mata pelajaran IPA, sedangkan
fisika pada jenjang SMA dipelajari secara mendetail. Salah satu materi yang dipelajari
secara mendetail di jenjang SMA adalah usaha dan energi. Giancoli (2014: 173)
menyatakan bahwa materi usaha dan energi mempelajari dua konsep yang sangat
penting dalam ilmu fisika yaitu konsep usaha dan konsep energi. Kompetensi dasar
materi usaha dan energi tingkat SMA adalah menganalisis hubungan antara usaha,
perubahan energi dengan hukum kekekalan energi mekanik. Materi usaha dan energi
mempelajari konsep-konsep yang saling berhubungan. Widyasari (2015) menyatakan,
tujuan mempelajari materi usaha dan energi agar dapat membedakan konsep energi dan
usaha, mampu mencari hubungan antara usaha dan perubahan energi serta dapat

bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari. Materi usaha dan energi yang terdiri atas
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konsep-konsep yang saling berhubungan diperkirakan dapat dipelajari melalui
investigasi materi untuk menemukan pengetahuan bersama kelompok.

Metode yang digunakan dalam pembelajaran materi usaha dan energi di
sekolah menurut empat guru fisika kelas XI dari sekolah berbeda yang diwawancarai
antara lain menggunakan metode ceramah, demonstrasi dan penugasan. Metode
merupakan cara melakukan atau menyajikan, menguraikan, memberi contoh, dan
memberi latihan isi pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu (Yamin,
2011: 138). Metode yang digunakan pada materi usaha dan energi belum
memperhatikan proses penemuan produk pengetahuan sehingga perlu diperbaiki
menggunakan metode-metode yang dapat membantu siswa dalam melakukan proses
penemuan produk pengetahuan.

Kendala yang dialami guru dalam proses pembelajaran fisika antara lain
aktivitas belajar siswa rendah dan hasil belajar siswa pada materi usaha dan energi
belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Aktivitas belajar peserta didik
rendah yang dinyatakan oleh salah satu guru berupa ketika peserta didik diberi tugas,
hanya beberapa yang aktif mengerjakan sedangkan yang lain cenderung pasif.
Sardiman (2006: 103) menyatakan, aktivitas belajar penting dalam proses belajar,
karena pada prinsipnya belajar adalah berbuat (learning by doing). Selain aktivitas
belajar yang rendah, hasil belajar siswa pada materi usaha dan energi belum mencapai
KKM. Tambunan dan Bukit (2015) menyatakan, hasil belajar fisika rendah karena
siswa kurang tertarik terhadap pembelajarannya. Rendahnya hasil belajar dapat
merupakan indikasi bahwa siswa kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran,
misalnya pembelajaran masih berpusat pada guru dan siswa cenderung pasif dalam
proses pembelajaran. Penerapan metode ceramah, demontrasi dan penugasan ternyata
menyebabkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi usaha dan energi rendah.

Rendahnya aktivitas belajar dalam proses pembelajaran dapat diatasi
menggunakan pendekatan yang menuntut siswa aktif selama proses pembelajaran yaitu
pendekatan berpusat pada siswa atau students centered learning (SCL). Pendekatan

SCL memiliki potensi untuk mendorong siswa untuk belajar lebih aktif dan mandiri
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(Kustijono, 2011). Pendekatan SCL tidak menuntut siswa untuk menemukan
pengetahuan melalui proses penemuan sehingga selain pendekatan SCL juga harus
diterapkan pendekatan yang membantu siswa menemukan pengetahuan melalui proses
ilmiah yaitu pendekatan scientific atau ilmiah. Pada pendekatan ilmiah tentu ada
eksperimen yang dilakukan siswa untuk menguji hipotesis sehingga dalam proses
pembelajaran dengan pendekatan ilmiah menggunakan metode eksperimen. Salah satu
kelemahan metode eksperimen adalah penggunaan alat dan bahan yang sesuai dengan
jumlah peserta didik, sehingga untuk mengatasi kelemahan tersebut maka guru perlu
membagi siswa ke dalam kelompok (pembelajaran cooperative). Metode adalah cara
menyajikan sedangkan pendekatan adalah gambaran/ciri khas suatu pembelajaran
sehingga dalam proses pembelajaran di kelas diperlukan langkah-langkah yang urut
dan sistematis yang disebut dengan model pembelajaran. Model pembelajaran yang
mengimplementasikan pendekatan SCL dan pendekatan ilmiah serta menempatkan
siswa dalam kelompok untuk belajar bersama (pembelajaran cooperative) adalah
model GI-GI.

Model GI-GI adalah perpaduan filosofi model Group Investigation dan Guided
Inquiry (Indrawati, 2015). Model GI-GI memiliki empat fase yaitu Constructing of
concept (membangun konsep), Guiding (mengajukan/ meminta bimbingan pada
instruktur atau guru), Hypothesis (merumuskan dan menguji hipotesis), dan
Comunicating and assessing (mengkomunikasikan dan menilai hasil). Kelebihan
model GI-GI antara lain: pembelajaran berpusat pada siswa, pembelajaran aktif-
mencari, pembelajaran jejaring atau menimba ilmu darimana saja (tidak bergantung
pada transfer ilmu dari guru saja), pembelajaran cooperative (belajar bersama dalam
kelompok), dan pembelajaran interaktif. Berdasarkan kelebihan-kelebihan tersebut,
model GI-GI diperkirakan dapat mengatasi rendahnya aktivitas belajar dalam
pembelajaran usaha dan energi.

Model GI-GI adalah model yang mengarahkan siswa untuk menemukan
pengetahuan secara berkelompok dengan bimbingan guru. Menurut Bruner (dalam

Dahar, 2011: 79), belajar penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif
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oleh manusia dan dengan sendirinya memberikan hasil yang paling baik. Pengetahuan
yang diperoleh dari belajar akan bertahan lama atau lama diingat atau lebih mudah
diingat dibanding pengetahuan yang dipelajari dengan cara-cara lain. Hasil belajar
kognitif siswa yang diperoleh melalui belajar penemuan menggunakan model GI-Gl
diperkirakan lebih baik daripada menggunakan metode yang biasa digunakan guru
dalam pembelajaran usaha dan energi di SMA.

Aktivitas belajar menggunakan model GI-GI telah diteliti sebelumnya oleh
Indrawati (2015) dan Herlina (2016). Indrawati (2015) menyatakan aktivitas belajar
mahasiswa dalam kategori baik (mahasiswa cukup aktif). Herlina (2016) menyatakan
aktivitas belajar siswa selama pembelajaran suhu dan kalor. menggunakan model Gl-
Gl dalam kategori aktif. Hasil belajar menggunakan model GI-GI diteliti sebelumnya
oleh Herlina (2016), Maharani (2016) dan Handayani (2016) dalam materi yang
berbeda. Keempatnya menyatakan model GI-GI berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar siswa. Jika aktivitas dan hasil belajar menggunakan model GI-GI baik, maka
perlu diukur daya ingat (retensi) siswa tentang pengetahuan yang ditemukan siswa
selama proses pembelajaran. Retensi merupakan salah satu indikator bermutunya hasil
belajar atau pembelajaran. Menurut Rahman (dalam Ningsih, 2012), proses
pembelajaran dapat berlangsung lancar jika retensi belajar siswa baik, tetapi sebaliknya
proses pembelajaran akan menjadi lamban dan tidak mencapai target yang ditentukan
ketika ada siswa yang memiliki retensi yang rendah. Kerucut pengalaman Dale (Dale’s
Cone of Experience) menyatakan seseorang akan mengingat 90% yang mereka
kerjakan/lakukan (Munadi, 2012: 19). Model GI-GI menuntut siswa aktif menemukan
pengetahuan sendiri sehingga pengetahuan yang diperoleh siswa akan lebih mudah
diingat dan bertahan lama. Oleh karena itu, akan dilaksanakan penelitian yang berjudul
“Model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) dalam Pembelajaran Fisika
pada Pokok Bahasan Usaha dan Energi di SMA”.
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1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, dapat dirumuskan suatu

permasalahan sebagai berikut:

a.

Bagaimana aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan
usaha dan energi selama menggunakan model GI-GI (Group Investigation-Guided
Inquiry) di SMA?

Apakah model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran fisika pada pokok
bahasan usaha dan energi di SMA?

Bagaimana retensi siswa dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan usaha dan
energi setelah menggunakan model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry)
di SMA?

1.3 Tujuan penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Mendeskripsikan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran fisika pada pokok
bahasan usaha dan energi selama menggunakan model GI-GI (Group
Investigation-Guided Inquiry) di SMA.

Mengkaji pengaruh model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) terhadap
hasil belajar siswa dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan usaha dan
energi di SMA.

Mendeskripsikan retensi siswa dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan
usaha dan energi siswa setelah menggunakan model GI-GI (Group Investigation-
Guided Inquiry) di SMA.
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1.4 Manfaat penelitian
Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:

a. Bagi kepala sekolah, sebagai masukan pemikiran untuk memperbaiki kualitas
pembelajaran khususnya mata pelajaran fisika sehingga tujuan pembelajaran dapat
dicapai.

b. Bagi guru, sebagai informasi yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar
dalam upaya meningkatkan aktivitas dan hasil belajar serta retensi siswa dalam
pembelajaran usaha dan energi di SMA.

c. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan wacana dalam memperluas wawasan tentang
model GI-GI untuk melakukan penelitian sejenis maupun pengembangannya.

d. Bagi peneliti, sebagai pengalaman dan sarana mengembangkan diri dalam dunia

pendidikan.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Fisika

Pembelajaran adalah upaya pendidik untuk membantu peserta didik melakukan
kegiatan belajar (Isjoni, 2013: 14). Menurut Majid (2015: 5), pembelajaran adalah
upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai upaya
(effort) dan berbagai strategi, metode dan pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang
telah direncanakan. Pembelajaran bertujuan membantu orang belajar atau
memanipulasi (merekayasa) lingkungan sehingga memberi kemudahan bagi orang
yang belajar (Mulyono, 2012: 7). Dengan demikian, dapat diartikan pembelajaran
adalah upaya pendidik membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar melalui
berbagai upaya, strategi, metode dan pendekatan untuk mencapai tujuan pembelajaran
serta memberi kemudahan bagi orang yang belajar.

Fisika adalah ilmu eksperimental (Young & Freedman, 2002: 1). Artinya fisika
dipelajari melalui pengamatan fenomena alam dan penemuan pola atau prinsip yang
terkait. Dalam mempelajari fisika, seseorang harus belajar untuk mengajukan
pertanyaan yang tepat, merancang percobaan untuk menjawab pertanyaan, dan menarik
kesimpulan dari hasil percobaan. Fisika memiliki aspek yang penting yaitu pengamatan
atau observasi kejadian-kejadian yang meliputi perancangan dan pelaksanaan
eksperimen (Giancoli, 2014: 2). Trianto (2011: 137) menyatakan fisika lahir dan
berkembang melalui langkah-langkah observasi, perumusan masalah, penyusunan
hipotesis dan pengujian hipotesis melalui eksperimen, penarikan kesimpulan serta
penemuan teori dan konsep. Fisika dapat diartikan sebagai ilmu yang dipelajari melalui
proses-proses yang ilmiah seperti pengamatan atau observasi kejadian atau fenomena
alam, perumusan masalah, penyusunan hipotesis dan pengujian hipotesis melalui
eksperimen, penarikan kesimpulan dari hasil percobaan dan penemuan pola atau
prinsip yang berupa produk pengetahuan seperti teori dan konsep.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran fisika

adalah upaya pendidik membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar
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menggunakan proses-proses ilmiah melalui berbagai upaya, strategi, metode dan
pendekatan untuk memberi kemudahan bagi peserta didik menemukan produk
pengetahuan. Proses-proses ilmiah yang dimaksud adalah pengamatan atau observasi
kejadian atau fenomena alam, perumusan masalah, penyusunan hipotesis dan
pengujian hipotesis melalui eksperimen, penarikan kesimpulan dari hasil percobaan
dan penemuan pola atau prinsip yang berupa produk pengetahuan seperti teori dan
konsep. Salah satu materi yang dipelajari melalui proses-proses ilmiah dan penemuan

produk pengetahuan adalah materi usaha dan energi.

2.2 Usaha dan Energi

Materi usaha dan energi mempelajari dua konsep yang sangat penting dalam
ilmu fisika yaitu konsep usaha dan konsep energi (Giancoli, 2014: 173). Kompetensi
dasar (KD) yang harus dicapai pada materi usaha dan energi di tingkat SMA adalah
menganalisis hubungan antara usaha, perubahan energi dengan hukum kekekalan
energi mekanik. Berdasarkan KD tersebut, jika ditinjau dari ranah kognitif, KD usaha
dan energi termasuk dalam tingkat C4 yakni menganalisis. Menurut Uno dan Koni
(2013: 62), menganalisis adalah kemampuan menggunakan pengetahuan dalam
memecahkan berbagai masalah yang timbul dalam kehidupan sehari-hari.

Kemampuan menganalisis bergantung pada konsep yang dipahami. Menurut
Jumriani (dalam Hasim dan Ihsan, 2011), konsep adalah bentuk logis yang diciptakan
dari kesadaran kesan-kesan, pemahaman atau bahkan pengalaman yang kompleks.
Konsep juga dapat diartikan sebagai ide atau pengertian yang ditangkap oleh akal baik
berupa peristiwa konkrit, gambaran mental objek yang digunakan oleh akal untuk
memahami hal-hal lain (Hasim dan Ihsan, 2011). Menurut Bruner, Goodnow dan
Austin (dalam Sutrisno, 2006), konsep memiliki lima elemen atau unsur penting yaitu
nama, definisi, atribut, nilai (value) dan contoh. Herron dkk (dalam Sutrisno, 2006)
menyatakan konsep fisika dapat dibedakan atas konsep yang contoh dan atributnya
dapat diamati, konsep yang contohnya dapat diamati tetapi atributnya tidak dapat

diamati, dan konsep yang contoh dan atributnya tidak dapat diamati. Usaha dan energi
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mencakup konsep yang contohnya dapat diamati tetapi atributnya tidak dapat diamati,
misalnya contoh energi kinetik dan potensial dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-
hari tetapi atributnya (warna, ukuran, bentuk, bau dsb) tidak dapat diamati atau abstrak.

Fikri (2012) menyatakan ilmu fisika sebagian besar merupakan konsep abstrak
dan tidak mudah dipahami sehingga untuk mengatasi masalah itu guru dapat
memanfaatkan analogi untuk menjelaskan konsep-konsep yang dirasakan sulit oleh
siswa agar terbentuk pemahaman yang lebih baik tentang materi ajar. Menurut KBBI
online, analogi adalah persamaan atau persesuaian antara dua benda atau hal yang
berlainan. Berdasarkan uraian tersebut, konsep materi usaha dan energi dapat
ditanamkan melalui  penggunaan analogi. Penanaman konsep sebaiknya
memperhatikan proses ilmiah dan aktivitas belajar siswa selama pembelajaran,
sehingga diperlukan pendekatan pembelajaran untuk menunjang keberhasilan
pembelajaran pada materi usaha dan energi. Pendekatan yang memperhatikan proses
ilmiah adalah pendekatan scientific (ilmiah), sedangkan pendekatan yang dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran adalah pendekatan

students centered learning (SCL).

2.3 Pendekatan Scientific (Ilmiah) dan Students Centered Learning (SCL)
Pendekatan pembelajaran merupakan himpunan asumsi yang saling
berhubungan dan terkait dengan sifat pembelajaran, biasanya menggambarkan sifat-
sifat dan ciri khas suatu pokok bahasan yang diajarkan (Suyono dan Hariyanto, 2015:
18). Machin (2014) menyatakan pendekatan ilmiah adalah pendekatan yang dirancang
agar siswa secara aktif membangun konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-
tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan
masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan
berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan
konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan. Menurut Wijayanti (2014), pembelajaran
menggunakan pendekatan ilmiah dapat membantu guru menilai proses dan sikap siswa

selama proses penemuan produk. Pendekatan ilmiah melibatkan siswa untuk aktif
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selama proses pembelajaran. Pendekatan yang melibatkan siswa aktif selama proses
pembelajaran disebut juga dengan pendekatan SCL. Menurut Overby (2011: 109),
pembelajaran berpusat pada siswa (SCL) adalah pembelajaran yang menantang siswa
untuk berpikir kritis, bekerja sama bersama kelompok yang heterogen dan
mengembangkan keterampilan komunikasi yang baik, guru berperan sebagai “guide on
the side” yang membantu dan membimbing siswa agar dapat mencapai tujuan
pembelajaran.

Pendekatan pembelajaran bukan merupakan rangkaian kegiatan atau langkah-
langkah pembelajaran tetapi merupakan gambaran sifat-sifat atau ciri khas suatu pokok
bahasan, sehingga pelaksanaan pembelajaran usaha dan energi di kelas memerlukan
sintaks (langkah-langkah yang sistematis dan wurut) untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Pembelajaran yang dilaksanakan dengan suatu sintaks disebut dengan
model pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang mengimplementasikan
pendekatan ilmiah, SCL dan menempatkan siswa belajar bersama kelompok adalah

model Group Investigation-Guided Inquiry (GI-Gl).

2.4 Model Group Investigation - Guided Inquiry (GI-GI)

Istilah GI-GI adalah akronim dari Group Investigation dan Guided Inquiry.
Model GI-GI bukan merupakan gabungan dari langkah-langkah pembelajaran kedua
model tetapi perpaduan filosofi dari model Group Investigation dan Guided Inquiry.
Model Group Investigation (GI) adalah model yang berasal dari kelompok
pembelajaran sosial yang berorientasi pada siswa. Siswa belajar dalam kelompok-
kelompok kecil yang heterogen, belajar bersama, saling membantu, dan melakukan
investigasi untuk menemukan dan menyelesaikan masalah (Delismar, 2013). Menurut
Ulfah (2014), model Group Investigation mengarahkan kemampuan siswa untuk
menganalisis konsep-konsep pembelajaran dengan cara penyelidikan secara mendalam
melalui kerja kelompok. Model Group Investigation dapat diartikan sebagai model

yang menempatkan siswa ke dalam kelompok agar belajar bersama, saling membantu
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dan melakukan investigasi untuk menemukan dan menyelesaikan masalah serta
menganalisis konsep dalam pembelajaran.

Model Guided Inquiry (GI) adalah model yang berasal dari kelompok
pengolahan informasi. Pembelajaran berbasis inkuiri menjadikan siswa agar bertindak
sebagai seorang ilmuwan untuk bereksperimen dan mampu melakukan hal-hal seperti
berikut: mengajukan pertanyaan tentang gejala alam, merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, merancang eksperimen, melaksanakan eksperimen,
memperoleh pengetahuan dan memiliki sikap ilmiah seperti objektif, rasa ingin tahu,
jujur, dan bertanggung jawab (Hamalik, 2008: 219-220). Model Guided Inquiry
membantu siswa belajar dan memperoleh pengetahuan dengan cara menemukan
sendiri (Wahyudi, 2013). Model Guided Inquiry dapat diartikan rangkaian kegiatan
yang membantu siswa belajar bertindak sebagai seorang ilmuwan untuk bereksperimen
dan memperoleh pengetahuan dengan melibatkan seluruh kemampuan siswa secara
maksimal dalam pembelajaran sehingga siswa dapat mengajukan pertanyaan tentang
gejala alam, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, merancang dan melakukan
eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis data kemudian menarik kesimpulan.
Model Guided Inquiry menerapkan pendekatan ilmiah karena di dalam proses
pembelajarannya terdapat proses ilmiah, yaitu meliputi merumuskan masalah pada fase
membangun konsep, mengajukan atau merumuskan hipotesis pada fase meminta
bimbingan pada guru, mengumpulkan, menganalisis data dan membuat kesimpulan
pada fase hipotesis dan mengkomunikasikan pengetahuan yang ditemukan pada fase
menggkomunikasikan hasil.

Model GI-GI mengkondisikan peserta didik belajar secara berkelompok agar
dapat berinteraksi secara aktif dengan teman dan pendidik untuk bertukar pendapat,
pengetahuan atau pengalaman, menemukan dan memecahkan masalah serta
berhipotesis melalui investigasi, eksplorasi dan diskusi (Indrawati, 2015). Pada
aktivitas tersebut, peserta didik juga dapat mengembangkan keterampilan sosial seperti
menghargai pendapat orang lain, berani berpendapat, bertanggung jawab, bekerja

sama, dan berkompetisi baik di dalam maupun di luar kelompok. Model GI-GI


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

12

menuntut siswa untuk menemukan pengetahuan secara berkelompok, sehingga
bimbingan oleh pendidik perlu dilakukan agar arah temuannya jelas dan tidak
menyimpang dengan tugas yang diberikan.

Unsur model belajar mengajar menurut Joyce, et al adalah sintakmatik, sistem
sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, dampak instruksional dan dampak pengiring
(Sutarto dan Indrawati, 2013: 31). Berikut akan dijabarkan unsur-unsur model GI-Gl

menurut Indrawati (2015).

2.4.1 Sintakmatik Model GI-GI

Model GI-GI memiliki empat fase yaitu: constructing of concept (membangun
konsep), guiding (mengajukan/meminta bimbingan pada instruktur), formulating of
hypothesis ~ (merumuskan  hipotesis), comunicating and  assessing
(mengkomunikasikan dan menilai hasil). Langkah-langkah setiap fase disajikan pada
Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Sintakmatik model GI-GI

Fase Kegiatan
Pertama Membangun konsep (Constructing of Concept)

a. Menggali informasi tentang topik tertentu bersama kelompok;

b. Menentukan produk (pengetahuan deklaratif dan/atau prosedural),
membuat draft rencana temuan dan menyiapkan proses bimbingan.

Kedua  Mengajukan/ meminta bimbingan pada instruktur atau guru
(Guiding)

a. Menentukan jadwal pembimbingan sesuai jadwal pembelajaran;

b. Melaksanakan pembimbingan (mendiskusikan hasil kinerja dan
temuannya, berargumen tentang temuannya, dan meminta saran
dosen apabila diperlukan dan lain-lain);

c. Kemampuan berargumen kelompok dan individu dinilai oleh
dosen dengan menggunakan rubrik penilaian bimbingan, sebagai
bentik penilaian kinerja kelompok dan individu.

Ketiga  Merumuskan dan menguji hipotesis (Hypothesis)
Merumuskan hipotesis

a. Kelompok mendiskusikan hasil bimbingan;

b. Kelompok mengeksplor dan mengkaji teori;

¢. Kelompok memperbaiki/ menyempurnakan temuannya;

d. Kelompok merumuskan hipotesis temuannya;
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Fase Kegiatan
e. Kelompok membuat draft untuk dikomunikasikan/ dipresentasikan
di kelas.
Menguiji hipotesis
a. Kelompok merancang percobaan;
b. Kelompok melaksanakan percobaan (mengumpulkan dan
menganalisis data);
c. Kelompok membuat laporan.
Keempat Mengkomunikasikan dan menilai hasil (Comunicating and Assessing)
a. Setiap kelompok menyajikan hasil kinerja dan temuannya;
b. Kelompok lain mengajukan pertanyaan;
c. Kelompok lain dan guru memberikan penilaian terhadap hasil kinerja,
temuan dan kemampuan berargumentasi kelompok penyaji.

Sumber : Indrawati (2015)

2.4.2 Sistem Sosial

Sistem sosial adalah situasi atau suasana dan norma yang berlaku pada model.
Sistem sosial pada model GI-GI adalah peserta didik mengerjakan tugas secara
berkelompok untuk bertukar pendapat/ide/gagasan agar menghasilkan produk
pengetahuan. Selain membangun kerjasama antar teman, model ini juga membangun
hubungan yang baik antara peserta didik dan instruktur (guru) pada saat fase
bimbingan, sehingga guru dituntut untuk menjalin komunikasi yang kondusif agar

peserta didik dapat menyampaikan gagasan atau argumennya.

2.4.3 Prinsip Reaksi

Prinsip reaksi adalah pola kegiatan yang menggambarkan bagaimana
seharusnya pengajar memberikan respon terhadap peserta didik. Prinsip reaksi pada
model GI-GI adalah guru menyediakan waktu untuk bimbingan tentang rencana

peserta didik dalam mengembangkan prosedur dan hasil yang akan ditemukan.

2.4.4 Sistem Pendukung
Sistem pendukung adalah segala sarana, bahan, dan alat yang diperlukan untuk

melaksanakan model. Model GI-GI menuntut peserta didik aktif mencari informasi
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berkaitan dengan tugas yang guru berikan, untuk itu guru harus menyediakan/
memfasilitasi referensi bisa berupa modul, buku teks, hand-out, e-books, atau yang lain
yang dapat digunakan sebagai rujukan. Sistem penilaian yang digunakan dalam
mengimplementasikan model ini adalah penilaian otentik (authentic assessment).

Rubrik penilaian harus dibuat dan dikomunikasikan dengan peserta didik.

2.4.5 Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring

Dampak instruksional adalah tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat
dicapai dengan cara mengarahkan para siswa. Dampak instruksional yang dihasilkan
dari model GI-GI adalah peserta didik mampu menghasilkan pengetahuan/gagasan
secara konseptual (teoritik), keterampilan proses ilmiah dan sosial berkembang, dan
terbentuk sikap ilmiah.

Dampak pengiring adalah hasil belajar lainnya yang dihasilkan oleh suatu
proses belajar mengajar sebagai akibat terciptanya suasana belajar yang dialami
langsung oleh para siswa tanpa pengarahan dari guru. Dampak pengiring model GI-Gl
adalah keterampilan berpikir kreatif dan kritis sebagai indikator berpikir tingkat tinggi
(high order thinking) dikembangkan. Selain itu, peserta didik dapat merasa puas karena
mereka mampu menghasilkan suatu ide baru dari hasil kinerja secara bersama. Literasi

terhadap ilmu pengetahuan yang dipelajari juga berkembang.

2.4.6 Kelebihan dan Kekurangan Model GI-Gl
a. Kelebihan Model GI-GI adalah sebagai berikut:

1) Model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) sesuai dengan hakikat
fisika sebagai proses dan produk (Nur, 2016);

2) Proses pembelajaran interaktif, yaitu antar peserta didik, guru-peserta didik,
dan peserta didik-sumber belajar untuk bertukar pendapat, pengetahuan atau
pengalaman, menemukan masalah, memecahkan masalah dan berhipotesis
melalui investigasi, eksplorasi dan diskusi baik di luar maupun di dalam kelas
(Indrawati, 2015);
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3) Belajar kelompok (tim), belajar bersama dalam kelompok dapat mengasah
kemampuan sosial peserta didik. Selain itu, menurut Ibrahim dkk (dalam
Hobri, 2008: 51), belajar kelompok lebih unggul dalam meningkatkan hasil
belajar daripada dengan belajar kompetitif dan individualistik.

b. Kekurangan Model GI-GI

Peserta didik membutuhkan referensi atau rujukan untuk mencari informasi yang

berkaitan dengan tugas yang diberikan oleh guru. Kekurangan tersebut dapat

diatasi dengan cara guru menyediakan referensi berupa modul, buku teks, hand-

out, e-books atau lainnya yang dapat digunakan sebagai rujukan siswa.

2.5 Model GI-GI dalam Pembelajaran Usaha dan Energi di SMA
Langkah-langkah model GI-GI dalam pembelajaran usaha dan energi di SMA

disajikan pada Tabel 2.2. Model GI-GI dalam pembelajaran usaha dan energi di SMA

diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar serta retensi siswa.

Tabel 2.2 Model GI-GI dalam Pembelajaran Usaha dan Energi

Kegiatan

e Rase Siswa Guru

1. Membangun Berkumpul dengan anggota Meminta siswa berkumpul
konsep kelompok, mendapat topik dengan kelompok,
(Constructing of dan draft rencana temuan dari  menentukan  topik  dan
Concept) guru kemudian mencari memberi  draft  rencana

informasi dan produk temuan serta meminta dan
pengetahuan melalui berbagai membimbing siswa untuk
sumber  yang  berkaitan mencariinformasi dan produk
dengan topik; pengetahuan melalui
beberapa  sumber  yang
berkaitan dengan topik;

2. Mengajukan/ Mendiskusikan draft rencana Memberikan bimbingan
meminta temuan dan menyampaikan untuk mengisi draft rencana
bimbingan pada argumen selama bimbingan temuan dan memberi umpan
instruktur atau dengan guru; balik  terhadap  argumen
guru (Guiding) siswa;

3. Merumuskan Hipotesis
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Kegiatan
No: Fase Siswa Guru
Merumuskan Kelompok  mendiskusikan Mengamati dan membimbing
dan Menguji hasil bimbingan, mengkaji siswa selama berdiskusi;
hipotesis teori  dan  memperbaiki
(Hypothesis) temuannya;
Kelompok merumuskan Meminta dan membimbing
hipotesis temuannya dan siswa untuk merumuskan
mengisi draft untuk hipotesis dan membuat draft.

dipresentasikan di kelas.
Menguji Hipotesis
Kelompok merancang dan Mengamati dan menilai siswa

melaksanakan percobaan selama merancang,
sekaligus mengumpulkan dan  melaksanakan percobaan,
menganalisis  data  serta mengumpulkan dan
membuat laporan. menganalisis  data  serta

membuat laporan.

4. Mengkomunikas Setiap kelompok menyajikan Menilai kemampuan siswa
ikan dan menilai  hasil kinerja dan temuannya, menyajikan hasil kinerja dan
hasil sedangkan kelompok lain temuannya sekaligus siswa
(Comunicating  dapat mengajukan yang mengajukan pertanyaan;
and Assessing)  pertanyaan;

Kelompok lain memberikan Meminta siswa menilai hasil
penilaian  terhadap  hasil kinerja siswa, temuan dan

kinerja, temuan dan kemampuan berargumentasi
kemampuan berargumentasi kelompok penyaiji.
kelompok penyaji.

Sumber : diadaptasi dari Indrawati (2015)

2.6 Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajar (Sudjana, 2011: 22). Hasil belajar menurut Gagne
(dalam Dahar 2011: 118-124) terdiri atas lima kemampuan yaitu keterampilan
intelektual, strategi kognitif, informasi verbal, sikap dan keterampilan motorik.
Keterampilan intelektual ~memungkinkan seseorang berinteraksi  dengan
lingkungannya dengan menggunakan simbol-simbol atau gagasan-gagasan. Strategi
kognitif merupakan keterampilan khusus yang digunakan untuk belajar. Informasi

verbal adalah pengetahuan verbal yang disimpan sebagai jaringan-jaringan proposisi.
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Informasi verbal biasanya diperoleh melalui kata-kata yang diucapkan oleh orang baik
secara langsung maupun melalui media. sikap adalah pembawaan yang dipelajari dan
dapat mempengaruhi perilaku seseorang terhadap benda, kejadian, atau makhluk hidup
lainnya. keterampilan motorik adalah kemampuan yang tidak hanya mencakup
kegiatan fisik melainkan juga kegiatan motorik yang digabungkan dengan
keterampilan intelektual seperti membaca, menulis dan menggunakan alat dalam
pembelajaran.

Bloom dkk mengembangkan hasil belajar pada ranah kognitif menjadi enam
kelompok vyaitu: (1) knowledge atau pengetahuan; (2) comphrehension atau
pemahaman; (3) application atau penerapan; (4) analysis atau analisis; (5) synthesis
atau sintesis; dan (6) evaluation atau evaluasi (Suyono dan Hariyanto, 2015: 167).
Menurut Arifin (2014: 184-185), hasil belajar ranah kognitif meliputi hal-hal berikut
ini:

a. Tingkatan pengetahuan atau hafalan, mencakup kemampuan menghafal materi
pembelajaran berupa fakta, konsep, prinsip dan prosedur.

b. Tingkatan pemahaman, meliputi kemampuan membandingkan, mengidentifikasi
karakteristik, menggeneralisasikan dan menyimpulkan.

c. Tingkatan aplikasi atau penerapan, mencakup kemampuan menerapkan rumus,
dalil atau prinsip terhadap kasus-kasus nyata di lapangan.

d. Tingkatan analisis, mencakup kemampuan mengklasifikasi, menggolongkan,
merinci, atau mengurai suatu objek.

e. Tingkatan sintesis, meliputi kemampuan memadukan berbagai unsur atau
komponen, menyusun, membentuk bangunan, mengarang, melukis, menggambar
dan sebagainya.

f. Tingkatan evaluasi, mencakup kemampuan menilai objek studi dengan kriteria
tertentu.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pada ranah
kognitif adalah kemampuan yang menitikberatkan pada proses intelektual. Teknik

penilaian pada hasil belajar dapat dilakukan dengan tes tulis, tes lisan dan/atau


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

18

penugasan. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Slameto

(2010: 54), faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa dibagi menjadi dua

kelompok, yaitu:

a.

Faktor intern adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu yang sedang

belajar, antara lain:

1.
2.

8.

Faktor jasmani, meliputi kondisi fisik seperti kesehatan dan cacat tubuh.
Faktor psikologis, meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan dan kesiapan.

Faktor kelelahan, seperti kelelahan jasmani dan kelelahan rohani.

Faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari lingkungan luar individu yang

sedang belajar, terdiri dari:

1.

Faktor keluarga, meliputi cara orang tua mendidik, relasi antar anggota
keluaga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua
dan latar belakang kebudayaan.

Faktor sekolah, meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pengajaran, waktu
sekolah, standar pelajaran si atas ukur, keadaan gedung, metode belajar dan
tugas rumah.

Faktor masyarakat, meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, media massa,

teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.

2.7 Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar penting dalam proses belajar karena pada prinsipnya belajar

adalah berbuat atau learning by doing (Sardiman, 2010: 103). Menurut Sanjaya (2010:

133), aktivitas siswa adalah segala tingkah laku siswa pada saat mengikuti proses

belajar mengajar. Segala tingkah laku siswa yang dimaksud adalah aktivitas siswa yang

bersifat jasmani maupun rohani (Nasution, 2000: 89). Kedua aktivitas tersebut harus

saling terkait (Sadirman, 2010: 100). Jika siswa terlihat seperti melakukan aktivitas
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jasmani tetapi tidak diikuti dengan aktivitas rohani maka disebut tidak ada keserasian
aktivitas. Ketidakserasian aktivitas dapat menyebabkan proses belajar tidak optimal.

Aktivitas yang dilakukan siswa di sekolah bervariasi, tidak cukup hnya
mendengarkan dan mencatat. Paul B. Deidrich (dalam Sadirman, 2010: 101) membuat
daftar yang berisi 177 macam kegiatan siswa yang dapat digolongkan sebagai berikut:

1. Visual activities, contoh aktivitas antara lain membaca, memperhatikan gambar
demontrasi, percobaan dan pekerjaan orang lain.

2. Oral activities, contoh aktivitas antara lain menyatakan, merumuskan,
bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara,
diskusi dan interupsi.

3. Listening activities, contoh aktivitas antara lain mendengarkan uraian,
percakapan, diskusi, musik dan pidato.

4. Writing activities, contoh aktivitas antara lain menulis cerita, karangan, laporan,
angket dan menyalin.

5. Drawing activities, contoh aktivitas antara lain menggambar, membuat grafik,
peta dan diagram.

6. Motor activities, contoh aktivitas antara lain melakukan percobaan, membuat
konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun dan beternak.

7. Mental activities, contoh aktivitas antara lain menanggapi, menginga,
memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan dan mengambil keputusan.

8. Emotional activities, contoh aktivitas antara lain menaruh minat, merasa bosan,
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang dan gugup.

Berdasarkan uraian di atas, aktivitas belajar dapat diartikan sebagai segala
tingkah laku siswa yang saling terkait antara aktivitas jasmani dan rohani dalam proses
belajar mengajar. Aktivitas yang akan diteliti dalam penelitian ini mempertimbangkan
langkah-langkah pembelajaran model GI-GI, meliputi: visual activities (membaca),
oral activities (berdiskusi dan bertanya), listening activities (mendengarkan
penjelasan), writing activities (mengisi draft rencana temuan) dan motor activities

(melakukan percobaan).
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2.8 Retensi Belajar

Retensi atau daya ingat adalah kemampuan untuk mengingat informasi yang
telah dipelajari. Menurut Khairani, (dalam Putra, 2014), retensi atau perbuatan
mengingat meliputi kemampuan meresapi stimulus dalam indra, menyimpan dan
mereproduksi materi. Seseorang dikatakan retensinya baik atau mengingat dengan baik
apabila mampu menyerap stimulus yang akan disimpan sampai informasi dikeluarkan
kembali. Walgito (2004) menyatakan daya ingat adalah hubungan antara pengalaman
dengan masa lalu. Daya ingat dalam Kamus Lengkap Psikologi diartikan sebagai
fungsi yang terlibat dalam mengenang atau mengalami kembali pengalaman masa lalu
(Kartono, 1994). Menurut Dahar (2011: 128), retensi atau bertahannya materi yang
dipelajari (jadi tidak dilupakan) dapat diusahakan oleh guru dan para siswa sendiri
dengan cara sesering mungkin mengulangi pelajaran itu atau dapat pula dengan
memberi banyak contoh. Dari pendapat di atas, retensi dapat diartikan sebagai
kemampuan mengingat materi (konsep/teorema) yang telah dipelajari dengan cara
meresapi stimulus dalam indra, melakukan pengulangan materi dan memberi contoh-
contoh kemudian disimpan dan direproduksi sampai materi dikeluarkan kembali.
Retensi tidak hanya dapat ditingkatkan melalui pengulangan dan pemberian banyak
contoh tetapi juga melalui pengalaman belajar siswa.

Pengalaman belajar merupakan salah satu faktor penting dalam proses
pembelajaran. Tingkat pengalaman dalam kerucut pengalaman Dale didasarkan pada
seberapa banyak indera yang terlibat di dalamnya. Menurut Munadi (2012: 19),
berdasarkan analisis Dale, pengalaman langsung mendapat tempat utama dan terbesar
yaitu sebesar 90% yang akan diingat orang melalui pengalaman langsung, sedangkan
belajar abstrak berada di puncak kerucut yaitu sebesar 10% yang diingat melalui
membaca, 20% yang diingat melalui mendengar, 30% akan diingat melalui melihat,
dst. Kerucut pengalaman Edgar Dale disajikan pada Gambar 2.1. Kegiatan
pembelajaran menggunakan model GI-GI memberikan pengalaman pada siswa. Siswa
membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya sehingga siswa mampu

mengingat konsep yang dipelajari dengan baik (Febriani, 2016).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

People Generally People Are Able To:

Remember: (Learning Outcomes)
10% of what they Read A Define Describe

20% of what they Hear List Explain

Hear

View Images

30% of what they See - Demonstrate
Watch \‘/u.:ieo. Apply
50% of what they hear Attend Exibit/Sites Practice
and see Watch A Demonstration
e ! . Analyze
70% of what they / Participate in Hands-On Workshcqx Design
d writ
e Design Collaborative Lessons S
Evaluate
90% of what/ Simulate or Model a Real Experience \
they do

Design/Perform a Presentation - Do Thew)

Dale’s Cone of Experience

Gambar 2.1 Kerucut Pengalaman Dale (Sumber: Pastore, 2003:
http://www.teacherworld.com/potdale.html)

21


http://www.teacherworld.com/potdale.html
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.9  Kerangka Konseptual

‘ Pembelajaran Fisika di SMAMA |

l

‘ Usaha dan Energi |

l

Model GI-GI (Group Investigation-
Guided Inguiry) dalam Pembelajaran
Fisika pada Pokok Bahasan Usaha dan
Energi di SMAMA
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i pembelajaran Usaha dan Energi. i i pengetahuan E berdiskusi
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konsep Usaha dan Energi BELAJAR

Gambar 2.2 Kerangka konseptual penelitian
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2.10 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tinjauan pustaka yang telah diuraikan, maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah “Model GI-GI (Group Investigation-Guided
Inquiry) berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran fisika

pada pokok bahasan usaha dan energi di SMA”.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian maka jenis penelitian ini
adalah penelitian eksperimen. Penelitian ini akan menggunakan dua kelas sebagai
sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang
akan diberi perlakuan yaitu menggunakan model GI-GI (Group Investigation-Guided
Inquiry) dalam pembelajaran usaha dan energi, sedangkan kelas kontrol adalah kelas
yang menggunakan metode-metode yang biasa digunakan guru dalam pembelajaran
usaha dan energi yaitu metode ceramah, demontrasi dan penugasan. Hasil yang
diharapkan dari penelitian ini adalah hasil belajar dalam pembelajaran usaha dan energi
siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.

Desain penelitian yang digunakan adalah post test only control design. Desain
penelitian ditunjukkan pada Gambar 3.1.

R X O
R O2

Gambar 3.1 Post Test Only Control Design (Sumber: Sugiyono, 2013: 112)

Desain ini menggunakan dua kelompok yang masing-masing dipilih secara random
(R). Kelompok pertama akan diberi perlakuan (X) berupa model pembelajaran GI-Gl
dalam pembelajaran usaha dan energi di SMA sedangkan kelompok yang lain tidak
menggunakan model GI-GI melainkan menggunakan metode-metode yang biasa
digunakan guru dalam pembelajaran usaha dan energi. Kelompok yang diberi
perlakuan (X) disebut kelompok eksperimen sedangkan kelompok yang tidak
mendapat perlakuan (X) disebut kelompok kontrol. Selama perlakuan akan diukur
aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran usaha dan energi pada kelas eksperimen.

Pengaruh adanya perlakuan adalah O; dan O. O; adalah post-test dari kelompok
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eksperimen sedangkan O> adalah post-test dari kelompok kontrol. Dalam penelitian ini
akan diukur retensi siswa sehingga pada kelas eksperimen akan diberi tes tunda. Tes

tunda akan dilaksanakan seminggu setelah diadakan post-test (Rahmadani, 2014).

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat pelaksanaan penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive

sampling area. Tempat yang dipilih untuk penelitian ini adalah salah satu SMA di

kabupaten Jember yaitu SMA Negeri 1 Pakusari dengan pertimbangan sebagai berikut:

1. aktivitas belajar siswa masih rendah;

2. hasil belajar siswa pada materi usaha dan energi belum mencapai KKM,;

3. belum pernah dilakukan penelitian dengan menerapkan model GI-GI (Group
Investigation-Guided Inquiry) dalam pembelajaran usaha dan energi di sekolah
tersebut;

4. Kkesediaan sekolah untuk menjadi tempat pelaksanaan penelitian dan kemungkinan
adanya kerjasama yang baik dengan pihak sekolah sehingga memperlancar
penelitian.

Waktu penelitian akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2016/2017.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI yang sedang
mempelajari materi usaha dan energi dalam pembelajaran fisika di SMA Negeri 1

Pakusari.

3.3.2 Sampel Penelitian

Sebelum menetapkan sampel, akan dilakukan uji homogenitas terhadap
populasi. Uji homogenitas dilakukan untuk menguji kesamaan awal siswa berdasarkan
nilai ulangan harian pada pokok bahasan sebelumnya. Uji homogenitas menggunakan

Uji One-Way Anova (Analysis of Varians) dilakukan dengan bantuan soft-ware SPSS
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22 (Statistical Package for Soaial Science). Jika populasi dinyatakan homogen artinya
setiap kelas mempunyai kemampuan awal yang sama, maka penentuan sampel kelas
eksperimen dan kelas kontrol dilakukan menggunakan teknik cluster random sampling
dengan teknik undian. Teknik undian dilakukan untuk menentukan kelas yang akan
menjadi kelas ekperimen dan kelas kontrol. Jika populasi dinyatakan tidak homogen,
maka penentuan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu dengan sengaja
memilih dua kelas yang mempunyai beda nilai rata-rata ulangan harian terkecil.
Kemudian dilakukan pengundian untuk menentukan kelas kontrol dan kelas

eksperimen.

3.4 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel diperlukan untuk memberikan gambaran variabel-
variabel yang diukur agar tidak terjadi perbedaan persepsi dalam penelitian. Adapun
istilah yang perlu didefinisikan dalam variabel ini adalah sebagai berikut:

3.4.1 Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model GI-GI (Group Investigation-
Guided Inquiry) yang akan digunakan dalam pembelajaran usaha dan energi. Model
GI-Gl adalah perpaduan filosofi dua model yaitu model Group Investigation (GI) dan
Guided Inquiry (GI). Perpaduan kedua model tersebut memiliki 4 fase yaitu: (1)
membangun konsep; (2) mengajukan/ meminta bimbingan pada instruktur atau dosen;
(3) merumuskan hipotesis, dan (4) mengkomunikasikan dan menilai hasil. Materi yang
digunakan adalah usaha dan energi yang meliputi konsep usaha, energi kinetik,

potensial dan hukum kekekalan mekanik.

3.4.2 Variabel Terikat
a Aktivitas belajar
Aktivitas belajar secara operasional didefinisikan sebagai skor aktivitas siswa pada

kelas eksperimen selama proses pembelajaran meliputi: visual activities
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(membaca), oral activities (berdiskusi dan bertanya), listening activities
(mendengarkan penjelasan), writing activities (mengisi draft rencana temuan) dan
motor activities (melakukan percobaan).

b Hasil belajar
Hasil belajar siswa secara operasional didefinisikan sebagai skor post-test pada
ranah kognitif setelah mengikuti proses pembelajaran baik pada kelas eksperimen
maupun kelas kontrol.

c Retensi siswa
Retensi siswa secara operasional didefinisikan sebagai skor tes tunda siswa pada
ranah kognitif yang diperoleh kelas eksperimen. Tes tunda dilakukan satu minggu

setelah post-test diberikan pada kelas eksperimen.

3.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara untuk mengumpulkan data yang
diperlukan dalam penelitian untuk mencapai keberhasilan. Dalam penelitian ini teknik
pengumpulan data yang digunakan antara lain observasi, dokumentasi, tes dan
wawancara. Teknik-teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah sebagai
berikut:

3.5.1 Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar akan diukur melalui lembar observasi. Teknik yang digunakan
untuk pengumpulan data aktivitas belajar siswa adalah teknik observasi. Instrumen
yang digunakan adalah lembar observasi beserta kriteria penilaian aktivitas belajar

siswa. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data interval.

3.5.2 Hasil Belajar

Hasil belajar akan diukur melalui post-test yang dilaksanakan di akhir
pembelajaran. Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data hasil belajar adalah
tes. Instrumen yang digunakan adalah lembar soal post-test disertai kunci dan skor
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jawaban. Jenis data kemampuan kognitif yang digunakan dalam penelitian ini adalah

data interval.

3.5.3 Retensi Siswa

Retensi siswa akan diukur melalui tes tunda yang dilaksanakan seminggu
setelah diadakannya post-test. Teknik yang digunakan untuk mengukur retensi siswa
adalah tes (tes tunda). Instrumen yang digunakan adalah lembar soal dan kunci jawaban
dilengkapi skor penilaian. Jenis data retensi siswa yang digunakan dalam penelitian ini

adalah data interval.

3.5.4 Data Pendukung
a Dokumentasi
Data yang akan diambil melalui teknik dokumentasi dalam penelitian ini antara
lain:
1) Daftar nama peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol;
2) Nilai ulangan tengah semester untuk uji homogenitas dalam menentukan
sampel;
3) Skor post-test dan tes tunda;

4) Foto kegiatan dalam pembelajaran kelas eksperimen dan kelas kontrol.

b Wawancara
Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas. Wawancara dilakukan
pada saat sebelum dan setelah penelitian. Wawancara sebelum penelitian
dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang metode/model pembelajaran
yang digunakan guru pada materi usaha dan energi. Sedangkan wawancara setelah
penelitian dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang tanggapan guru dan
siswa mengenai model GI-GI yang digunakan dalam pembelajaran usaha dan

energi. Instrumen yang digunakan adalah pedoman wawancara dengan indikator
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metode pembelajaran yang digunakan guru sebelum penelitian dan tanggapan guru

dan siswa tentang pembelajaran usaha dan energi menggunakan model GI-Gl.

3.6 Langkah-langkah Penelitian

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)

8)

)

Melakukan tahap persiapan, meliputi kegiatan penyusunan proposal dan
instrumen penelitian;

Melakukan observasi dan wawancara terhadap guru mata pelajaran fisika;
Menentukan tempat penelitian dengan metode purposive sampling area;
Menentukan populasi penelitian;

Melakukan dokumentasi ulangan harian pada pokok bahasan sebelumnya
dan uji homogenitas untuk mengetahui kemampuan siswa kelas XI dengan
menggunakan SPSS 20.

Menentukan sampel penelitian dengan teknik cluster random sampling dan
teknik undian untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol;
Melaksanakan pembelajaran. Kelas eksperimen menggunakan model GI-Gl
dalam pembelajaran usaha dan energi sedangkan kelas kontrol menggunakan
metode yang biasa digunakan guru.

Melakukan observasi pada saat proses pembelajaran untuk mengambil data
aktivitas belajar;

Memberikan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol;

10) Melakukan wawancara pada siswa dan guru sebagai data pendukung;

11) Memberikan tes tunda setelah satu minggu pemberian post-test pada kelas

eksperimen;

12) Mengumpulkan data yang diperoleh dari ulangan harian dan tes tunda;

13) Menganalisis data yang diperoleh dari penelitian;

14) Melakukan pembahasan dari analisis data penelitian; dan

15) Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.
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Berdasarkan rancangan yang telah dibuat, maka bagan penelitian dalam
penelitian ini seperti Gambar 3.2.

Gambar 3.2 Bagan Alur Penelitian

3.7 Teknik Analisis Data
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka digunakan
teknik analisis statistik untuk mengolah data. Teknik analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah:
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3.7.1 Hasil Belajar

Untuk menguji ada tidaknya perbedaan hasil belajar yang signifikan antara

kelas yang menggunakan model GI-GI dan metode yang digunakan guru dalam

pembelajaran usaha dan energi dihitung menggunakan uji Independent sampel t-test
pada SPSS 22.

a.

b.

C.

Hipotesis statistik

Ho : Me = Mk (rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen tidak berbeda dengan

kelas kontrol)

Ha : Me > Mk (rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih besar daripada

kelas kontrol)

Keterangan:

Me = rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen;

Mk = rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol.

Analisis data

Uji pengaruh penerapan model GI-GI terhadap hasil belajar siswa dilakukan

dengan menggunakan Independent Sampel T-test pada SPSS 22, karena

diasumsikan jika terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan

kelas kontrol maka hal tersebut diakibatkan pengaruh penerapan model GI-Gl.

Pengujian hipotesis penelitian menggunakan pengujian hipotesis pihak kanan

dengan taraf signifikansi sebesar 5%.

Kriteria pengujian

1. Jika p (signifikansi) > 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) diterima dan hipotesis
alternatif (Ha) ditolak.

2. Jika p (signifikansi) < 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis
alternatif (Ha) diterima.
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3.7.2 Aktivitas Belajar
Aktivitas belajar didefinisikan menggunakan analisis deskriptif. Kriteria
aktivitas belajar siswa disajikan pada Tabel 3.1. Persentase aktivitas belajar siswa (Pa)

dihitung dengan rumus :

A

N
Dimana:
Pa = persentase aktivitas belajar siswa;
A = jumlah skor tiap indikator aktivitas belajar yang diperoleh siswa;
N = jumlah skor maksimum tiap indikator aktivitas belajar siswa.

Tabel 3.1 Kriteria Aktivitas Belajar Siswa

Presentase Kriteria

81% - 100% Sangat aktif
61% - 80% Aktif

41% - 60% Cukup aktif
21% - 40% Kurang aktif
0% - 20% Sangat kurang aktif

Sumber : Masyhud (2014: 298)

3.7.3 Retensi Siswa

Retensi siswa akan didefinisikan menggunakan analisis deskriptif. Kriteria
retensi siswa disajikan pada Tabel 3.2. Persentase retensi siswa dihitung menggunakan
rumus:

_ test tunda
Retensi = — X 100%
post — test

Tabel 3.2 Kriteria Retensi Siswa

Retensi (R) % Kategori
R=>70 Tinggi
60<R <70 Sedang
R <60 Rendah

Sumber : Ibrahim dalam Setiawan (2012)
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BAB 5. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

a.

5.2

Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan usaha dan
energi selama menggunakan model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry)
di SMA termasuk dalam kriteria sangat aktif.

Model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan usaha
dan energi di SMA.

Retensi siswa dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan usaha dan energi
setelah menggunakan model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) di SMA
termasuk dalam kategori tinggi.

Implikasi

Implikasi dari penelitian ini mencakup dua hal, yaitu implikasi teoritis dan praktis.

Implikasi Teoritis

1) Implikasi yang berkaitan dengan aktivitas belajar siswa
Berdasarkan hasil penelitian, aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran fisika
pada pokok bahasan usaha dan energi selama menggunakan model GI-GI
termasuk dalam kriteria sangat aktif. Artinya, siswa selalu melakukan kegiatan
pembelajaran seperti membaca, berdiskusi, bertanya, mendengarkan
penjelasan, mengisi draft rencana temuan dan melakukan percobaan. Hal ini
sesuai dengan penelitian Indrawati (2015), bahwa model GI-GlI
mengimplementasikan pendekatan Students Centered Learning (SCL) yang
melibatkan siswa secara aktif selama proses pembelajaran.

2) Implikasi yang berkaitan dengan hasil belajar siswa
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Berdasarkan hasil penelitian, model GI-GI berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar siswa dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan usaha dan
energi di SMA. Artinya, model GI-GI berpengaruh pada hasil belajar fisika
pada pokok bahasan usaha dan energi pada seluruh siswa kelas XI di SMA
Negeri 1 Pakusari. Model GI-GI membantu siswa menemukan pengetahuan,
sesuai dengan pernyataan Bruner bahwa belajar penemuan memberikan hasil
yang paling baik karena pengetahuan yang diperoleh akan bertahan lama atau
lama diingat atau lebih mudah diingat.

3) Implikasi yang berkaitan dengan retensi siswa
Berdasarkan hasil penelitian, retensi siswa dalam pembelajaran fisika pada
pokok bahasan usaha dan energi setelah menggunakan model GI-GI termasuk
dalam kategori tinggi. Artinya, siswa mampu menyimpan informasi tentang
materi usaha dan energi dengan sangat baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Febriani (2016) bahwa dalam pelaksanaan model GI-GI siswa membuktikan
hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya sehingga siswa mampu
mengingat konsep yang dipelajari dengan baik.

b. Implikasi Praktis

Model GI-GI dapat digunakan untuk meningkatkan aktivitas belajar, hasil belajar

dan retensi siswa dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan usaha dan energi

di SMA.

5.3 Saran
Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan
sebagai berikut:
a. Bagiguru:
1) Model GI-GI dapat digunakan sebagai alternatif untuk meningkatkan aktivitas
belajar, hasil belajar dan retensi siswa. Selang waktu antara pelaksanaan post-
test dan tes tunda sebaiknya tidak terlalu lama agar daya ingat/retensi siswa

merupakan dampak dari pelaksanaan model GI-Gl.
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2) Penerapan model GI-GI diperlukan pengaturan waktu yang tepat agar proses
pembelajaran dapat berjalan maksimal.
b. Bagi peneliti lanjut, dapat dijadikan landasan untuk penelitian selanjutnya pada

materi ataupun mata pelajaran yang berbeda.
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Lampiran A. Matrik Penelitian

MATRIK PENELITIAN

RUMUSAN SUMBER
JUDUL MASALAH VARIABEL INDIKATOR DATA METODE PENELITIAN HIPOTESIS

Model GI-GI | 1.Apakah model | 1. Variabel bebas |1. Model GI-GI |1. Responden | 1.Jenis Penelitian : Penelitian 1. Model GI-GlI
(Group GI-GI (Group Model GI-GI (Group penelitian: eksperimen. (Group
Investigation Investigation- (Group Investigation- Siswa Investigation-
-Guided Guided Investigation- Guided kelas XI 2.Penentuan Tempat Penelitian dengan Guided
Inquiry) Inquiry) Guided Inquiry) Inquiry) yang metode purposive sampling area. Inquiry)
dalam berpengaruh dalam a. Sintakmatik; belajar berpengaruh
Pembelajaran signifikan pembelajaran b. Prinsip materi 3.Penentuan Responden Penelitian : signifikan
Fisika pada terhadap hasil Usaha dan reaksi; usaha dan a.Uji homogenitas; terhadap hasil
Pokok belajar siswa Energi. c. Sistem energi di b.Teknik Cluster Random Sampling; belajar dalam
Bahasan dalam sosial; SMA. dan pembelajaran
Usaha dan pembelajaran | 2. Variabel terikat |d. Sistem c. Teknik Undian. fisika pada
Energi di fisika pada a. Hasil belajar; pendukung; |2. Informan: pokok
SMA pokok b. Aktivitas e. Dampak a. Guru 4.Desain Penelitian : Post-test Only bahasan usaha

bahasan usaha belajar; dan instruksional bidang Control Group dan energi di

dan energi di c. Retensi siswa. dan studi SMA.

SMA? pengiring. fisika; R X O > Os

b. Siswa
2.Bagaimana 2. Hasil belajar SMA kelas R 0,

aktivitas (skor post- XI.

belajar siswa test); Keterangan:

dalam 3. Dokumen R : Random;

pembelajaran 3. Aktivitas siswa: X : Perlakuan proses belajar

fisika pada belajar Nama dan mengajar menggunakan model

pokok a. Membaca; nilai GI-GI (Group Investigation-

bahasan usaha b. Bertanya; ulangan Guided Inquiry) dalam

dan energi c. Berdiskusi; harian pembelajaran fisika pada pokok

menggunakan d. Mengisi draft | fisika bahasan usaha dan energi di

model GI-Gl rencana siswa kelas SMA,;

(Group temuan; dan XI SMA. O : Post-test kelas eksperimen;

Investigation- O, : Post-test kelas kontrol;

1S
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RUMUSAN

SUMBER

JUDUL MASALAH VARIABEL INDIKATOR DATA METODE PENELITIAN HIPOTESIS
Guided e. Melakukan |4. Bahan O3 : Tes tunda kelas eksperimen.
Inquiry) di percobaan; rujukan:
SMA? Buku 5.Metode Pengumpulan data:
4. Retensi pustaka / a. Wawancara;
3.Bagaimana belajar (skor literatur. b. Observasi;
retensi belajar tes tunda). c. Tes;

dalam
pembelajaran
fisika pada
pokok
bahasan usaha
dan energi
setelah
menggunakan
model GI-Gl
(Group
Investigation-
Guided
Inquiry) di
SMA?

d. Dokumentasi.

6.Analisis Data:

a. Menguji ada tidaknya perbedaan
kemampuan kognitif yang
signifikan, menggunakan uji
Independent samples t-test dengan
bantuan SPSS 22

M,-M,

ey = 5 5
(ZXZYJ(l +1J
N, +N, -2 N, N,

Keterangan :

My : nilai rata-rata kelas eksperimen;

My : nilai rata-rata kelas kontrol,

> X2: jumlah kuadrat deviasi nilai
kelas eksperimen;

X : jumlah kuadrat deviasi nilai
kelas kontrol;

Nx : jumlah sampel kelompok
eksperimen;

Ny :jumlah sampel kelompok
kontrol.

b. Mendeskripsikan aktivitas belajar
siswa menggunakan rumus:

¢S
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JUDUL

RUMUSAN
MASALAH

VARIABEL

INDIKATOR

SUMBER
DATA

METODE PENELITIAN

HIPOTESIS

P, =2 100%
N

dimana:

Pa : persentase aktivitas belajar
siswa;

A : jumlah skor tiap indikator
aktivitas belajar yang
diperoleh siswa;

N :jumlah skor maksimum tiap
indikator aktivitas belajar
siswa.

¢. Mendeskripsikan retensi siswa
menggunakan rumus:

. testtunda
Retensi = —— x 100%
post — test

€S
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Lampiran B. Pedoman Pengumpulan Data

54

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

1. OBSERVASI
No. Data yang diperoleh Check List Sumber data
1.  Aktivitas Belajar \ Observer
2. DOKUMENTASI
No. Data yang diperoleh Check List Sumber data
1. Nilai ujian tengah semester \ Guru bidang studi
fisika kelas XI SMA
Negeri 1 Pakusari
2. Jadwal kegiatan penelitian di v Guru bidang studi

SMA Negeri 1 Pakusari

fisika kelas XI SMA
Negeri 1 Pakusari

3. Daftar nama siswa kelas N
eksperimen dan kelas kontrol

Guru bidang studi
fisika kelas XI SMA
Negeri 1 Pakusari

4, Skor post-test kelas eksperimen v Peneliti
dan kelas kontrol
5. Skor tes tunda kelas eksperimen \ Peneliti
dan kelas kontrol
6. Foto kegiatan penelitian di SMA \ Observer penelitian

Negeri 1 Pakusari

3. TES

No. Data yang diperoleh Check List

Sumber data

1.  Hasil belajar siswa kelas \
eksperimen (nilai post-test)

Siswa kelas eksperimen (XI
IPA 4 SMA Negeri 1
Pakusari)

2. Hasil belajar siswa kelas \
kontrol (nilai post-test)

Siswa kelas kontrol (XI IPA
5 SMA Negeri 1 Pakusari)
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3. Retensi siswa kelas \ Siswa kelas eksperimen (XI
eksperimen (nilai tes tunda) IPA 4 SMA Negeri 1
Pakusari)
4. WAWANCARA
No. Data yang diperoleh Check List Sumber data

1. Informasi tentang kegiatan \ Guru bidang studi
belajar-mengajar (KBM) fisika, fisika kelas XI di
kendala-kendal yang dihadapi SMA Negeri 1
dalam mempelajari fisika dan hasil Pakusari
belajar materi usaha dan energi di
SMA Negeri 1 Pakusari.

2. Tanggapan guru tentang model N Guru bidang studi
GI-GI (Group Investigation- fisika kelas XI di
Guided Inquiry) dalam SMA Negeri 1
pembelajaran usaha dan energi Pakusari

3. Tanggapan siswa terhadap model \ Siswa kelas

GI-GI (Group Investigation-
Guided Inquiry) dalam
pembelajaran usaha dan energi

eksperimen (XI IPA
4 SMA Negeri 1
Pakusari

Keterangan: memberi tanda (V) pada kolom check list daat mendapatkan data.
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Lampiran C. Uji Homogenitas
UJI HOMOGENITAS

Nilai ujian tengah semester gasal kelas X1 IPA SMA Negeri 1 Pakusari

No.Siswa XIIPA1 XIIPA2 XIIPA3 XIIPA4 XIIPAS

1 75 71 70 81 78
2 77 73 75 74 81
3 70 73 82 81 78
4 75 71 69 81 78
5 77 73 73 77 83
6 79 81 71 74 73
7 75 67 75 70 79
8 73 81 72 70 81
9 70 76 74 76 78
10 0 70 77 72 78
11 78 72 76 75 72
12 76 72 71 82 77
13 73 72 82 88 79
14 75 73 77 82 79
15 74 71 0 75 79
16 73 81 84 78 75
17 75 71 70 75 75
18 71 70 70 71 80
19 75 71 75 70 80
20 73 71 75 71 83
21 76 76 79 71 82
22 74 71 79 76 82
23 82 84 73 87 85
24 79 71 80 80 75
25 81 71 78 83 77
26 79 80 78 70 81
27 70 70 81 81 79
28 76 79 80 82 83
29 78 73 82 84 76
30 76 72 76 87 73
31 70 76 70 71 75
32 74 70 ] ] ]

33 73 90 ] . )

34 77 ] ] ] ]
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Uji homogenitas dilakukan dengan bantuan Software SPSS 22 dengan menggunakan Uji
One-Way ANOVA dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1.
2.
3.

Membuka program SPSS 22;
Dalam menu File, pilih menu New, lalu klik mouse pada Data;
Membuka lembar kerja Variable View, dengan cara klik mouse pada sheet tab
Variable View kemudian mengisi:
a. Pada baris pertama:
1) Pada kolom Name ketik kelas;
2) Pada kolom Type pilih Numeric;
3) Pada kolom Width pilih 8 (untuk keseragaman);
4) Pada kolom Decimals pilih O (untuk keseragaman);
5) KIlik pada kolom Values untuk memunculkan kotak dialog Values Labels,
langkah selanjutnya sebagai berikut:
a) Ketik 1 pada Value dan XI IPA 1 pada Labels, kemudian klik Add
b) Ketik 2 pada Value dan XI IPA 2 pada Labels, kemudian klik Add
c) Ketik 3 pada Value dan XI IPA 3 pada Labels, kemudian klik Add
d) Ketik 4 pada Value dan XI IPA 4 pada Labels, kemudian klik Add
e) Ketik 5 pada Value dan X1 IPA 5 pada Labels, klik Add kemudian klik
OK
b. Pada baris kedua:
1) Pada kolom Name ketik kelas;
2) Pada kolom Type pilih Numeric;
3) Pada kolom Width pilih 8 (untuk keseragaman);
4) Pada kolom Decimals pilih O (untuk keseragaman);
Klik sheet tab Data View, lalu masukkan data;
Klik Analyze pada baris menu, pilih Compare Means kemudian pilih One-Way
ANOVA,;
Pada kotak dialog One-Way ANOVA, masukkan kelas pada kotak Factor dan nilai
pada kotak Dependent L.ist;
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7. KIlik Options, kemudian centang Descriptive dan Homogeneity of Variance Test,

lalu klik Continue;
8. Klik OK.

Data yang dihasilkan seperti di bawah ini:

Descriptives

Nilai
95% Confidence
Interval for Mean
Std. Lower Upper
N Mean | Deviation Std. Error Bound Bound | Minimum | Maximum
XIIPA 1 34| 72,91 13,238 2,270 68,29 77,53 0 82
XI'IPA 2 33| 74,03 4,972 ,865 72,27 75,79 67 90
XI'IPA 3 31| 73,35 14,261 2,561 68,12 78,59 0 84
XI'IPA 4 31| 77,26 5,627 1,011 75,19 79,32 70 88
XI'IPA 5 31| 78,52 3,244 ,583 77,33 79,71 72 85
Total 160| 75,16 9,629 ,761 73,65 76,66 0 90
Test of Homogeneity of Variances
Nilai
Levene Statistic dfl df2 Sig.
,923 4 155 ,452
Analisis Data:

Output Test of Homogeneity of Variance

Pedoman dalam pengambilan keputusan adalah:

>

varians tidak serupa (Tidak Homogen)

varians serupa (Homogen)

Nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data berasal dari populasi yang mempunyai

Nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data berasal dari populasi yang mempunyai

Pada output SPSS, dapat dilihat nilai Sig. pada tabel Test of Homogeneity of Variance

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,0452. Jika mengacu pada pedoman pengambilan
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keputusan di atas maka dapat disimpulkan bahwa varian data kelas XI IPA 1, X1 IPA 2,
XI'IPA 3, XI IPA 4 dan XI IPA 5 di SMA Negeri 1 Pakusari bersifat homogen, sehingga

uji Anova dapat dilanjutkan.

ANOVA
Nilai
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 800,615 4 200,154 2,225 ,069
Within Groups 13940,479 155 89,939
Total 14741,094 159

Output SPSS di atas memberikan nilai Sig. sebesar 0,069 atau 0,069 > 0,05, jika
dikonsultasikan dengan pedoman pengambilan keputusan di atas maka dapat
disimpulkan kelas X1 IPA 1, X1 IPA 2, X1 IPA 3, X1 IPA 4 dan X1 IPA 5 di SMA Negeri

1 Pakusari bersifat homogen. Selanjutnya dilakukan cluster random sampling melalui

teknik undian untuk menetapkan kelas yang akan digunakan sebagai kelas eksperimen

dan kelas kontrol. Setelah dilakukan cluster random sampling maka ditetapkan kelas XI

IPA 4 sebagai kelas eksperimen dan kelas X1 IPA 5 sebagai kelas kontrol.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran D. Aktivitas Belajar

D1. Aktivitas Belajar Pertemuan Pertama

Aktivitas Belajar

Mendengarkan | Mengisi Draft Melakukan Jumlah
No. Nama Membaca Berdiskusi Bertanya Penjelasan Rencana Percobaan Skor Nilai
Temuan
2 | 3 2 | 3 2 | 3|1 ]2 |3 |12 |3 |1]2]3

1 | BV v v N N v N 15 83
2 | BN v v v v v v 16 89
3 oar [ T N A R N e i
4 | DTW N N N N v N 15 83
5 |EYRM N v v v v v 18 100
6 |EHS v v v N v N 15 83
7 _|FR v v v v V 12 67
BSOS T
9 |FA v v v v v N 14 78
10 | FDK v v v v v v 14 78
11 | HFP v v v v v N 13 72
12 | HR v v v v v v 16 89
13 | HFR v v v v v N 17 94
14 |V v v v v v N 16 89
15 | IA v v v v v v 17 94
16 | MH v v v v v v 13 72
17 | MBF v v v v v v 17 94
18 | MFJ v v v v v v 13 72
19 | MY v v v v v 13 72
20 | merr | O D R i
21 |MD v v v v v v 15 83
22 | NU v N v v N v 13 72

(o2}
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23 | PDL \ \ \ \ 14 78
24 | RNDAN \ \ \ \ \ \ 13 72
25 | SN \ \ \ \ \ Y 16 89
26 | SR e = ] sakit
27 | SK \ \ \ \ \ 18 100
28 | ST \ \ \ \ \ \ 15 83
29 | VVDA \ \ \ \ \ 18 100
30 | YH \ \ \ \ \ < 17 94
31 | YAL \ \ \ \ \ \ 15 83

Jumlah skor 73 71 63 62 70 69 408

Rata-rata (%) 90,1 87,7 77,8 76,5 86,4 85,2 84,0

19
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D2. Aktivitas Belajar Pertemuan Kedua

Aktivitas Belajar

Mendengarkan | Mengisi Draft Melakukan Jumlah
No. Nama Membaca Berdiskusi Bertanya Penjelasan Rencana Percobaan Skor Nilai
Temuan
2 | 3] 1213 2 | 3|12 |3 |1 ]2]3]1]2]3
1 | BV v v v v v v 18 100
2 | BN N v v v v v 15 83
3 | DAR v v v v v v 18 100
4 |DTW v v v v v v 18 100
5 |EYRM v v v v v 15 83
6 | EHS v N v v v v 16 89
7 |FR v v v v N v 17 94
8 |FT v v v v v v 18 100
9 |FA v v v v v 13 72
10 | FDK v v v v v v 17 94
11 | HFP V V \ \ V V 17 94
12 | HR v v \/ V V V 16 89
13 | HFR v v v v v V 18 100
14 |1V \ V \ V V N 18 100
15 | 1A v v v v V y 17 94
16 | MH v v v v v 11 61
17 | MBF v v v v v v 14 78
18 | MFJ v v v v v v 14 78
19 | MY v v v v v v 15 83
20 | mere | R . i
21 | MD V V V v v v 14 78
22 | NU \ V V N 11 61
23 | PDL v v v v v v 18 100
24 | RNDAN \ v v V v N 18 100

29
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Aktivitas Belajar
Mendengarkan | Mengisi Draft Melakukan Jumlah
No. Nama Membaca Berdiskusi Bertanya Penjelasan Rencana Percobaan Skor Nilai
Temuan
2 3 2 3 2 3 1 2 1 2 3 1 2 3
25 | SN \ \ \ \ V \ 18 100
26 | SR J i e ] sakit
27 | SK \ \ \ \ \ 15 83
28 | ST \ V V \ V \ 17 94
29 | VVDA v \ \ \ \ \ 17 94
30 | YH v v v v v 100
31 | YAL J N Sakit
Jumlah skor 81 69 64 81 80 76 451
Rata-rata 96,4 82,1 76,2 96,4 95,2 90,5 89,5

€9
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D3. Aktivitas Belajar Pertemuan Ketiga

Aktivitas Belajar

Mendengarkan | Mengisi Draft Melakukan Jumlah
No. Nama Membaca Berdiskusi Bertanya Penjelasan Rencana Percobaan Skor Nilai
Temuan
2 | 3|1 ]2]3 2 | 3|1 |23 |12 |3 |]1]2]3
1_|BV l v V v y 17 94
2 | BN N v v v v v 17 94
3 | DAR v v v v v 15 83
4 |DTW v v v v v v 17 94
5 |EYRM v v v v v v 18 100
6 | EHS v N v v v v 15 83
7 |FR v v v v N v 16 89
8 |FT v v v v v v 16 89
9 |FA N v v v v 14 78
10 | FDK v v v v v v 16 89
11 | HFP v v v v v v 17 94
12 | HR v v v v v v 18 100
13 | HFR v v v v v v 18 100
14 |V v v v v v v 18 100
15 | IA v v v v v v 15 83
16 | MH v v v v v v 14 78
17 | MBF v v v v v v 17 94
18 | MFJ v v v v v v 14 78
19 | MY v v v v v v 17 94
20 | merR | S I NN jin
21 | MD N v N N v 14 78
22 | NU N v v v v v 16 89
23 | PDL v v v v N v 17 94
24 | RNDAN v v v v v v 14 78
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Aktivitas Belajar
Mendengarkan | Mengisi Draft Melakukan Jumlah
No. Nama Membaca Berdiskusi Bertanya Penjelasan Rencana Percobaan Skor Nilai
Temuan
2 3 2 3 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
25 | SN v v v v v v 17 94
26 | SR v v v v v 13 72
27 | SK v v v v v v 16 89
28 | ST v v v v v v 18 100
29 | VVDA \ V \ \ V V 18 100
30 | YH V v v v v 94
31 | YAL ljin
Jumlah skor 87 74 76 79 85 80 472
Rata-rata 89,7 85,1 87,4 90,8 97,8 92,0 90,4

G99
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D4. Aktivitas Belajar Pertemuan Keempat

Aktivitas Belajar

Mendengarkan | Mengisi Draft Melakukan Jumlah
No. Nama Membaca Berdiskusi Bertanya Penjelasan Rencana Percobaan Skor Nilai
Temuan
2 | 3|1 ]2]3 2 | 3|1 |23 |12 |3 |]1]2]3

1 | BV v v v v v v 18 100
2 | BN N v v v v v 15 83
3 | DAR v v v 9 50
4 |DTW v v v v v v 17 94
5 |EYRM v v v v v v 16 89
6 | EHS v v v v v v 17 94
7 |FR v v v v N v 17 94
8 |FT v v v v v v 17 94
9 |FA N v v v v v 14 78
10 | FDK v v v v v v 16 89
11 | HFP v v v v v v 16 89
12 | HR v v v v v v 18 100
13 | HFR v v v v v v 17 94
14 |1U v v v v v v 17 94
15 | 1A v v v v v v 16 89
16 | MH v v v v v v 15 83
17 | MBF v v v v v v 17 94
18 | MFJ v v v v v v 15 83
19 | MY v v v V v v 15 83
20 | ijin
21 72
22 ijin
23 | PDL N v v v v v 18 100
24 | RNDAN v v N v v v 18 100

99
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Aktivitas Belajar
Mendengarkan | Mengisi Draft Melakukan Jumlah
No. Nama Membaca Berdiskusi Bertanya Penjelasan Rencana Percobaan Skor Nilai
Temuan
2 2 3 2 3 2 1 2 3 1 2 3
25 | SN \ \ \ \ V \ 18 100
26 | SR J sakit
27 | SK \ \ \ \ \ \ 18 100
28 | ST \ V \ \ V \ 17 94
29 | VVDA v \ \ \ \ \ 18 100
30 | YH v v v v v v 18 100
31 | YAL v v v v v v 17 94
Jumlah skor 79 75 66 76 84 77 457
Rata-rata 90,8 86,2 75,9 87,4 96,6 88,5 90,7

L9
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Digital Repository Universitas Jember

D5. Bukti Lembar Observasi Aktivitas Belajar

Lembar Obscrvasi AKtivitas Belajar Siswa
Aktivitas belajar siswa diperoleh dari kegintan siswa selama pembelajaran berlangsung
Haori/Tanggal: Senin. 10 Oktober 2016 Materi Pembelajaran: Fisika (Usaha dan Energi) Kelas X11PA 4

e . : 2 s

v v v 7 < v A i
1 [ v J v J J L% \3 72
1 2 v v v v s v 4 8
E) g J | V] v v v 13 72
£ AN E? I v v NAEY 94"
Nilaj = S8 o 10p

Jember, 10 Oktober 2016

(1%
( Sistemcas £ L )
Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa
Aktivitus belajur siswa diperoleh dari kegiatan siswa seluma pembelaarun berfungsung
Hari/Tanggal: Senin, 10 Oktober 2016 Materi Pembelajaran: Fisika (Useha dan Encrgi) Kelas X1 IPA 4
i
s T i
1 v v v % 33
2 J Vv v v v 99
2 18 J v v v [ v 13 72
= F =41 IR A 6 vV b | %
al W J % S v v | 83
e
Jember, 10 Oktober 2016
Observer

G

( Sepeian ﬂ.-n A )

68
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D6. Kriteria Penskoran Aktivitas Belajar

Kriteria Penskoran Aktivitas Belajar

. Membaca

3 = siswa selalu membaca buku pegangan (sumber bacaan) untuk menemukan
informasi/pengetahuan.

2 = siswa kadang membaca buku pegangan (sumber bacaan) untuk menemukan
informasi/pengetahuan.

1 = siswa tidak pernah membaca buku pegangan (sumber bacaan) untuk
menemukan informasi/pengetahuan.

. Berdiskusi

3 = siswa selalu berdiskusi dengan anggota kelompok yang lain.
2 = siswa kadang berdiskusi dengan anggota kelompok yang lain.
1 = siswa tidak pernah berdiskusi dengan anggota kelompok yang lain.

. Bertanya

3 = siswa selalu bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui.

2 = siswa kadang bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui.

1 = siswa tidak pernah bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui.

. Mendengarkan penjelasan

3 = siswa selalu mendengarkan penjelasan guru dan kelompok penyaji.

2 = siswa kadang mendengarkan penjelasan guru dan kelompok penyaji.

1 = siswa tidak pernah mendengarkan penjelasan guru dan kelompok penyaji.

. Mengisi draft rencana temuan

3 = siswa selalu mengisi draft rencana temuan.

2 = siswa kadang mengisi draft rencana temuan.

1 = siswa tidak pernah mengisi draft rencana temuan.

. Melakukan percobaan

3 = siswa selalu melakukan percobaan bersama-sama anggota kelompok.

2 = siswa kadang melakukan percobaan bersama-sama anggota kelompok.

1 = siswa tidak pernah melakukan percobaan bersama-sama anggota kelompok.
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D7. Analisis Data Aktivitas Belajar

D7.1 Rekapitulasi Skor Aktivitas Belajar

No Nama Pert. 1 | Pert. 2 | Pert. 3 | Pert. 4 | Rata-rata Kriteria
(%0)
1 | BV 83 100 94 100 94,3 Sangat aktif
2 | BN 89 83 94 83 87,3 Sangat aktif
3 | DAR ijin 100 83 50 77,7 Aktif
4 | DTW 83 100 94 94 92,8 Sangat aktif
5 | EYRM 100 83 100 89 93,0 Sangat aktif
6 | EHS 83 89 83 94 87,3 Sangat aktif
7 |FR 67 94 89 94 86,0 Sangat aktif
8 | FT ijin 100 89 94 94,3 Sangat aktif
9 |FA 78 72 78 78 76,5 Aktif
10 | FDK 78 94 89 89 87,5 Sangat aktif
11 | HFP 72 94 94 89 87,3 Sangat aktif
12 | HR 89 89 100 100 94,5 Sangat aktif
13 | HFR 94 100 100 94 97,0 Sangat aktif
14 | IU 89 100 100 94 95,8 Sangat aktif
15 | IA 94 94 83 89 90,0 Sangat aktif
16 | MH 72 61 78 83 73,5 Aktif
17 | MBF 94 78 94 94 90,0 Sangat aktif
18 | MFJ 72 78 78 83 77,8 Aktif
19 | MY 72 83 94 83 83,0 Sangat aktif
20 | MBRR ijin ijin ijin ijin - -
21 | MD 83 78 78 72 77,8 Aktif
22 | NU 72 61 89 ijin 74,0 Aktif
23 | PDL 78 100 94 100 93,0 Sangat aktif
24 | RNDAN 72 100 78 100 87,5 Sangat aktif
25 | SN 89 100 94 100 95,8 Sangat aktif
26 | SR sakit sakit 72 sakit 72,0 Aktif
27 | SK 100 83 89 100 93,0 Sangat aktif
28 | ST 83 94 100 94 92,8 Sangat aktif
29 | VVDA 100 94 100 100 98,5 Sangat aktif
30 | YH 94 100 94 100 97,0 Sangat aktif
31 | YAL 83 Sakit ljin 94 88,5 Sangat aktif
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D7.2 Analisis Aktivitas Belajar

Tabel D7.2.1 Analisis Aktivitas Belajar Pertemuan Pertama

No Aktivitas Belajar Presentase aktivitas belajar (%0)
1  Membaca 90,1

2 Berdiskusi 87,7

3  Bertanya 77,8

4 Mendengarkan penjelasan guru 76,5

5  Mengisi draft rencana temuan 86,4

6  Melakukan percobaan 85,2

Tabel D7.2.2 Analisis Aktivitas Belajar Pertemuan Kedua

No Aktivitas Belajar Presentase aktivitas belajar (%0)
1  Membaca 96,4

2 Berdiskusi 82,1

3  Bertanya 76,2

4 Mendengarkan penjelasan guru 96,4

5  Mengisi draft rencana temuan 95,2

6  Melakukan percobaan 90,5

Tabel D7.2.3 Analisis Aktivitas Belajar Pertemuan Ketiga

No Aktivitas Belajar Presentase aktivitas belajar (%0)
1  Membaca 89,7

2  Berdiskusi 85,1

3 Bertanya 87,4

4 Mendengarkan penjelasan guru 90,8

5  Mengisi draft rencana temuan 97,7

6  Melakukan percobaan 92,0

Tabel D7.2.4 Analisis Aktivitas Belajar Pertemuan Keempat

No Aktivitas Belajar Presentase aktivitas belajar (%0)
1  Membaca 90,8

2  Berdiskusi 86,2

3  Bertanya 75,9

4 Mendengarkan penjelasan guru 87,4

5  Mengisi draft rencana temuan 96,6

6  Melakukan percobaan 88,5
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Tabel D7.2.5 Analisis Rata-Rata Tiap Aspek Aktivitas Belajar

72

Presentase aktivitas

No Aspek aktivitas belajar (%o) tiap Rata- Kriteria
belajar pertemuan rata
I I i | v
1 | Membaca 90,1 |96,4|89,7]90,8| 91,8 | Sangat aktif
2 | Berdiskusi 87,7 182,1|85,1|86,2| 853 | Sangat aktif
3 | Bertanya 778 | 76,2 | 874|759 | 79,3 | Aktif
4 | Mendengarkan 76,5 96,4 | 90,8 | 87,4 | 87,8 | Sangat aktif
penjelasan guru
5 | Mengisi draft rencana 86,4 | 95,2 | 97,7 | 96,6 | 94,0 | Sangat aktif
temuan
6 | Melakukan percobaan | 85,2 | 90,5 | 92,0 | 88,5 | 89,1 | Sangat aktif
Persentase rata-rata aktivitas belajar secara keseluruhan:
91,8+85,3+793+878+94,0+89,1 527,3
= = 87,9%

6

6
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Lampiran E. Hasil Belajar dalam Pembelajaran Usaha dan Energi

E.1 Data Hasil Belajar dalam Pembelajaran Usaha dan Energi

Nomer Urut Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 83,0 43,0
2 58,0 84,5
3 70,5 77,5
4 51,0 85,5
5 70,5 67,5
6 67,5 43,5
7 72,0 63,0
8 54,0 80,5
9 75,0 49,5
10 73,0 79,5
11 80,5 72,0
12 89,0 72,0
13 98,0 60,0
14 91,0 46,0
15 79,5 48,5
16 74.0 52,5
17 70,5 73,0
18 65,5 40,0
19 ljin 80,0
20 h 72,0
21 71,0 65,0
22 42,0 83,0
23 Sakit 77,5
24 60,5 64,5
25 79,0 62,0
26 60,0 71,0
27 77,0 47,0
28 80,0 80,0
29 97,0 63,5
30 97,0 55,5
31 82,5 64,5
Jumlah 2068,5 2023,5
Rata-rata 73,88 65,27
Nilai Tertinggi 98 85,5
Nilai Terendah 42 40
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E.2. Analisis Data Hasil Belajar dalam Pembelajaran Usaha dan Energi
E.2.1 Hasil Uji Normalitas

Uji Normalitas data dilakukan sebelum melakukan uji Independent Sample t-test, hal
ini dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang digunakan berasal dari data yang
memiliki varian yang sama, artinya data terdistribusi normal. Uji Normalitas dilakukan
dengan bantuan SPSS 22 dengan menggunakan uji One Sample Komlmogorov-
Smirnov dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Membuka Program SPSS 22;
2. Dalam menu File, pilih menu New, lalu klik mouse pada Data;
3. Membuka lembar kerja Variable View, dengan cara klik mouse pada sheet tab
Variable View kemudian mengisi:
a. Pada baris pertama:
1) Pada kolom Name ketik HB_Eksperimen;
2) Pada kolom Type pilih Numeric;
3) Pada kolom Width pilih 8 (untuk keseragaman);
4) Pada kolom Decimals pilih 2 (untuk keseragaman).
b. Pada baris kedua:
1) Pada kolom Name ketik HB_Kontrol;
2) Pada kolom Type pilih Numeric;
3) Pada kolom Width pilih 8 (untuk keseragaman);
4) Pada kolom Decimals pilih 2 (untuk keseragaman);
4. Klik sheet tab Data View, lalu masukkan data;
5. Klik Analyze pada baris menu, pilih Nonparametric Test kemudian pilih
Legacy Dialogs, kemudian pilih 1 Sample K-S;
6. Pada kotak dialog One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test masukkan semua
variabel ke dalam kotak Test Variable List;
7. Klik Options, centang Descriptive lalu klik Continue;
8. Centang Normal pada Test Distribution;
9. Klik OK.

Data yang dihasilkan seperti di bawah ini:
Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

HB_Eksperimen 28 73,8750 13,87352 42,00 98,00
HB_Kontrol 31 65,2742 13,71668 40,00 85,50
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

HB_Eksperimen | HB_Kontrol
N 28 31
Normal Parameters2? Mean 73,8750 65,2742
Std. Deviation 13,87352 13,71668
Most Extreme Differences Absolute ,118 ,113
Positive ,077 ,101
Negative -,118 -,113
Test Statistic ,118 ,113
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4d ,200¢4d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Analisis Data:
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Baca nilai Sig. (2-tailed) dengan pedoman pengambilan keputusan sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05 maka data berasal dari populasi
yang mempunyai varians tidak serupa (data tidak normal dan harus
menggunakan uji statistik non-parametrik);

2. Jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) > 0,05 maka data berasal dari populasi
yang mempunyai varians serupa (data normal dan harus menggunakan uji
statistik parametrik);

Nilai Sig. 2-tailed untuk kelas eksperimen adalah 0,200 dan nilai Sig. 2-tailed
untuk kelas kontrol adalah 0,200. Jika dikonsultasikan pada pengambilan keputusan,
maka Sig. 2-tailed data hasil belajar yang diperoleh dari post-test > 0,05 dan
merupakan data normal yang dapat diuji menggunakan statistik parametrik dengan
menggunakan Independent Sample T-Test.

E.2.2 Hasil Uji Independent Sample T-Test
Uji T dilakukan dengan bantuan SPSS 22 menggunakan uji Independent Sample T-
Test dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Membuka Program SPSS 22;

2. Dalam menu File, pilih menu New, lalu klik mouse pada Data;

3. Membuka lembar kerja Variable View, dengan cara klik mouse pada sheet tab
Variable View kemudian mengisi:

a. Pada baris pertama:

1) Pada kolom Name ketik Kelas;
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2) Pada kolom Type pilih Numeric;

3) Pada kolom Width pilih 8 (untuk keseragaman);

4) Pada kolom Decimals pilih O (untuk keseragaman);

5) KIlik pada kolom Values untuk memunculkan kotak dialog Values

Labels, langkah selanjutnya sebagai berikut:

a) Ketik 1 pada Value dan Kelas Eksperimen pada Labels, kemudian
klik Add;
b) Ketik 2 pada Value dan Kelas Kontrol pada Labels, klik Add
kemudian klik OK.
b. Pada baris kedua:
1) Pada kolom Name ketik Nilai_HB,;

2) Pada kolom Type pilih Numeric;

3) Pada kolom Width pilih 8 (untuk keseragaman);

4) Pada kolom Decimals pilih 2 (untuk keseragaman);
Klik sheet tab Data View, lalu masukkan data;

Klik Analyze pada baris menu, pilih Compare Means kemudian pilih

Independent Sample t-test;

Pada kotak dialog Independent Sampel T-Test masukkan variabel Nilai ke
dalam kotak Test Variable List dan variabel Kelas ke dalam kotak Grouping

Variable;

Klik Define Group, kemudian pada Use Specified Values isi Group 1 dengan

1 dan Group 2 dengan 2 lalu klik Continue;

Klik OK.

Data yang dihasilkan seperti di bawah ini:

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Nilai Kelas Eksperimen 28 73,8750 13,87352 2,62185
Kelas Kontrol 31 65,2742 13,71668 2,46359
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Independent Samples Test
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Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
S|g Mean Error Interval of the
(2- | Differen | Differen Difference
F Sig. t df tailed) ce ce Lower Upper
Nilai Equal
variances | ,142| ,708| 2,392 57 ,020 | 8,60081 | 3,59557 | 1,40080( 15,80082
assumed
Equal
‘r:z;'ances 2,391| 56,256| ,020|8,60081| 3,59769 | 1,39450 | 15,80712
assumed

Aturan uji homogenitas (lihat pada tabel Levene’s Test)

a. Jika Sig. < 0,05, maka data tidak homogen;
b. Jika Sig. > 0,05, maka data homogen.

Aturan uji t (lihat pada tabel Sig. (2-tailed))
a. Jika Sig. < 0,05, maka ada pengaruh pada taraf sig. 5%

b. Jika Sig. > 0,05, maka tidak ada pengaruh pada taraf sig. 5%

Analisis Data:

Langkah 1

Baca Levene’s test untuk uji homogenitas (perbedaan varians). Pada Tabel
Levene’s test nilai Sig. adalah 0,708, karena probabilitas di atas 0,05, maka dapat
dikatakan bahwa tidak ada perbedaan varians pada data nilai kelas eksperimen dan
kelas kontrol (data homogen).

Jika data homogen, maka baca lajur kiri (equal variance assumed). Jika data
tidak homogen, baca lajur kanan (equal variance not assumed). Data di atas adalah
data homogen, maka untuk pengambilan keputusan berikutnya menggunakan data
equal variance assumed.

Langkah 2

Baca nilai Sig. (2-tailed) dengan pedoman pengambilan keputusan sebagai

berikut:
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1. Jika signifikansi Sig. (2-tailed) < 0,05 maka dapat disimpulkan model GI-GI
(Group Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan usaha dan energi di SMA
(H: diterima, Ho ditolak).

2. Jika signifikansi Sig. (2-tailed) > 0,05 maka dapat disimpulkan model GI-GI
(Group Investigation-Guided Inquiry) tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan usaha dan energi di SMA
(Ho diterima, H1 ditolak).

Pada tabel t-test for Equality of Means lajur equal variance assumed terlihat
bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,020 atau (Sig. (2-tailed < 0,05). Jika
dikonsultasikan dengan pedoman pengambilan keputusan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan usaha
dan energi di SMA (H: diterima, Ho ditolak).
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Lampiran F. Retensi Belajar dalam Pembelajaran Usaha dan Energi

F.1 Data Skor Tes Tunda Kelas Eksperimen

No Nama Tes Tunda
1 BJV 98,0
2 BN 59,5
3 DAR 90,0
4 DTW 69,0
5 EYRM 83,5
6 EHS Sakit
7 FR 89,0
8 FT 52,0
9 FA 70,0
10 FDK 80,0
11  HFP 78,5
12 HR 97,0
13 HFR 98,0
14 U 97,0
15 1A 91,0
16 MH 93,0
17 MBF 84,0
18 MFJ 86,5
19 MY 85,0

20 MBRR -

21 MD 70,5

22 NU 50,5

23 PDL Sakit

24  RNDAN 66,5
25 SN 89,5
26 SR 61,0
27 SK 76,5
28 ST 92,0
29 VVDA 91,0
30 YH 93,5
31 YAL 74,0

Jumlah 2266

Rata-rata 80,9
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F.2 Analisis Data Retensi Belajar
Retensi siswa dihitung menggunakan rumus:

~ test tunda
retensi = —— X 100%
post — test

Kriteria retensi belajar siswa dapat dilihat pada Tabel F.2.1, sedangkan rekapitulasi

persentase retensi belajar siswa dapat dillihat pada Tabel F.2.2

Tabel F.2.1 Kriteria Retensi Belajar

Retensi (R) % Kategori
R>70 Tinggi
60<R <70 Sedang
R <60 Rendah

Sumber : Ibrahim dalam Setiawan (2012)

Tabel F.2.2 Rekapitulasi Persentase Retensi Belajar

No Nama Post-Test Tes Tunda Retensi (%) Kriteria
1 BV 83,0 98,0 118,1 Tinggi
2 BN 58,0 59,5 102,6 Tinggi
3 DAR 70,5 90,0 127,7 Tinggi
4 DTW 51,0 69,0 135,3 Tinggi
5 EYRM 70,5 83,5 118,4 Tinggi
6 EHS 67,5 Sakit - -

7 FR 72,0 89,0 123,6 Tinggi
8 FT 54,0 52,0 96,3 Tinggi
9 FA 75,0 70,0 93,3 Tinggi

10 FDK 73,0 80,0 109,6 Tinggi
11 HFP 80,5 78,5 97,5 Tinggi
12 HR 89,0 97,0 109,0 Tinggi
13 HFR 98,0 98,0 100,0 Tinggi
14 11U 91,0 97,0 106,6 Tinggi
15 1A 79,5 91,0 114,5 Tinggi
16 MH 74,0 93,0 125,7 Tinggi
17 MBF 70,5 84,0 119,1 Tinggi
18 MFKJ 65,5 86,5 132,1 Tinggi
19 MY ljin 85,0 - -
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No Nama Post-Test Tes Tunda Retensi (%0) Kriteria
20 MBRR - - - -
21 MD 71,0 70,5 99,3 Tinggi
22 NU 42,0 50,5 120,2 Tinggi
23 PDL Sakit Sakit - -
24 RNDAN 60,5 66,5 109,9 Tinggi
25 SN 79,0 89,5 113,3 Tinggi
26 SR 60,0 61,0 101,7 Tinggi
27 SK 77,0 76,5 99,3 Tinggi
28 ST 80,0 92,0 115,0 Tinggi
29 VVDA 97,0 91,0 93,8 Tinggi
30 YH 97,0 93,5 96,4 Tinggi
31 YAL 82,5 74,0 89,7 Tinggi
Jumlah 2068,5 2266 2955,3
Rata-rata 73,9 80,9 109,5 Tinggi
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Lampiran G. Perangkat Pembelajaran

G1. Silabus Pembelajaran

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran

Kelas/Semester

SILABUS : USAHA DAN ENERGI

: SMA Negeri 1 Pakusari
: Fisika
X1/l

Standar Kompetensi : 1. Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan mekanika benda titik.

Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Pencapain Teknik g::t'llfll('an Conton Alokasi Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Kompetensi Waktu Belajar
Instrumen | Instrumen
1.5 Menganalisis | Usaha dan 1) Membangun 1. Menganalisis konsep Tes Uraian LP 01 8 x 45 | Referensi :
hubungan Energi Konsep usaha; Tulis (essay) 1). Buku
antara usaha, e Konsep e Membangun 2. Menganalisis hubungan paket fisika
perubahan usaha konsep melalui massa benda dengan kelas XI
energi dengan e Energi berbagai energi kinetik; (Kanginan,
hukum Kinetik sumber untuk  |3. Membuktikan M. 2014.
kekekalan e Energi mencari produk persamaan energi Fiska untuk
energi potensial pengetahuan kinetik dari fenomena SMA/MA
mekanik e Hukum dan menyusun tertentu; Kelas
kekekalan draftrencana  |4. Menganalisis hubungan Xl:Kelomp
energi temuan produk ketinggian benda ok
mekanik tersebut. dengan energi potensial; Peminatan
2) Meminta 5. Menganalisis energi MIPA.
Bimbingan potensial terhadap titik Jakarta:
pada Guru acuan tertentu; Erlangga);

(0]
N
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Penilaian

Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Pencapain Teknik Bentuk Conton Alokasi Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Kompetensi Waktu Belajar
Instrumen | Instrumen
e Mendiskusikan |6. Menganalisis gaya-gaya 2). Buku
hasil kinerja, yang termasuk gaya LKS kelas
berargumen konservatif dan gaya X1 (IKAPI.
tentang non-konservatif; 2013.
temuannya dan |7. Membuktikan hukum Fisika
meminta saran kekekalan energi SMA/MA
dari guru mekanik pada benda Kelas XI
apabila yang dijatuhkan dari Semester
diperlukan ketinggian tertentu. Gasal.
3) Merumuskan Klaten:
Hipotesis Viva
e Mengeksplor Pakarindo);
dan mengkaji 3). Draft
teori, rencana
merumuskan temuan
hipotesis, (DRT)
merancang dan materi
melaksanakan usaha dan
percobaan serta energi yang
membuat dibuat oleh
laporan guru.
4) Mengkomunik
asikan dan
menilai hasil
e Menyajikan
hasil kinerja

€8
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G2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi

Alokasi Waktu

: SMA Negeri 1 Pakusari
: Fisika

: X1 (Sebelas) / I (Satu)

: Usaha dan Energi

: 8 X 45 menit

A. Standar Kompetensi

1.

Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan mekanika benda

titik.

B. Kompetensi Dasar

1.5 Menganalisis hubungan antara usaha, perubahan energi dengan hukum

kekekalan energi mekanik.

C. Indikator

O Ol _gE P O

~

Menganalisis konsep usaha;

Menganalisis hubungan massa benda dengan energi kinetik;

Membuktikan persamaan energi Kinetik dari fenomena tertentu;

Menganalisis hubungan ketinggian benda dengan energi potensial;

Menganalisis energi potensial terhadap titik acuan tertentu;

Menganalisis gaya-gaya yang termasuk gaya konservatif dan non-konservatif;

Membuktikan hukum kekekalan energi mekanik pada benda yang dijatuhkan

dari ketinggian tertentu.
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D. Tujuan

1. Melalui penugasan, diskusi dan eksperimen, siswa mampu menganalisis
konsep usaha;

2. Melalui penugasan, diskusi dan eksperimen, siswa mampu menganalisis
hubungan massa benda dengan energi Kinetik;

3. Melalui penugasan, diskusi dan eksperimen, siswa mampu membuktikan
persamaan energi kinetik dari fenomena tertentu;

4. Melalui penugasan, diskusi dan eksperimen, siswa mampu menganalisis
hubungan ketinggian benda dengan energi potensial;

5. Melalui penugasan, diskusi dan eksperimen, siswa mampu menganalisis energi
potensial terhadap titik acuan tertentu;

6. Melalui penugasan, diskusi dan eksperimen, siswa mampu menganalisis gaya-
gaya yang termasuk gaya konservatif dan gaya non-konservatif;

7. Melalui penugasan, diskusi dan eksperimen, siswa mampu membuktikan
hukum kekekalan energi mekanik pada benda yang dijatuhkan dari ketinggian

tertentu.

E. Materi Pembelajaran
- Usaha oleh gaya yang bekerja searah perpindahan benda (Gambar 1) dapat
dirumuskan W =FAXx, sedangkan gaya yang bekerja membentuk sudut
terhadap arah perpindahan benda (Gambar 2), dapat dirumuskan:
W = F cosOAx

— .

P
<

Ax Ax

d
<«

v

v

Gambar 1. Gaya yang bekerja searah ~ Gambar 2. Gaya yang bekerja membentuk
terhadap arah perpindahan benda sudut terhadap arah perpindahan benda
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- Energi kinetik sebanding dengan massa benda (m) dan kuadrat kecepatannya
(v?). Energi kinetik dirumuskan sebagai berikut:

EK:EmW
2

- Energi potensial sebanding dengan massa dan ketinggian benda. Energi

potensial dirumuskan sebagai berikut:
EP =mgh

- Gaya konservatif adalah gaya yang hanya bergantung pada posisi awal dan
akhir (posisi awal = posisi akhir), contoh : gaya pegas dan gaya gravitasi.
Sedangkan gaya non-konservatif adalah gaya yang bergantung pada lintasan
yang ditempuh benda (tidak bergantung pada posisi awal dan akhir), contoh:
gaya gesek, gaya tarik dan gaya dorong.

- Bunyi hukum kekekalan energi mekanik, “Jika hanya gaya-gaya koservatif
yang bekerja, energi mekanik total dari sebuah sistem tidak bertambah maupun

berkurang pada proses apapun. Energi tersebut tetap konstan-kekal”

F. Model dan Metode Pembelajaran
Model pembelajaran : Model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry)
Metode pembelajaran : Penugasan, diskusi, eksperimen dan presentasi.

G. Media, Alat dan bahan Sumber Pembelajaran
Media : Draft Rencana Temuan
Alat dan bahan : Sesuai yang ada di draft rencana temuan
Sumber pembelajaran
1. Buku fisika SMA kelas XI (Marthen Kanginan, 2014);
2. LKS pegangan siswa (IKAPI, 2013).
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H. Kegiatan Pembelajaran
a. Pertemuan Pertama

- Kegiatan pendahuluan

Kegiatan Alokasi
Fase waktu
Siswa Guru (menit)
Menyampaik  Memperhatikan guru Menyampaikan apersepsi 5
an Apersepsi, dan motivasi.
Motivasi dan Apersepsi :
Tujuan Apakah kalian masih ingat
Pembelajaran pengertian dan bentuk
matematik/rumus usaha
yang telah kalian pelajari di
SMP?
Motivasi :
Apakah lifter yang
mengangkat beban
tergolong melakukan
usaha?
Tujuan :
Menganalisis konsep usaha
- Kegiatan inti
Kegiatan Alokasi
Fase waktu
Siswa Guru (menit)
Membangun  Berkumpul dengan Meminta siswa berkumpul 15
konsep anggota kelompok, dengan kelompok,
(Constructing  mendapat topik (konsep menentukan topik (konsep
of Concept)  usaha) dan draft rencana  usaha) dan memberi draft
temuan 01 dari guru rencana temuan 01 serta
kemudian mencari meminta dan membimbing
informasi dan produk siswa untuk mencari
pengetahuan melalui informasi dan produk
berbagai sumber yang pengetahuan melalui
berkaitan dengan topik; beberapa sumber yang
berkaitan dengan topik;
Mengajukan/  Mendiskusikan draft Memberikan bimbingan 10
meminta rencana temuan 01 dan untuk mengisi draft rencana
bimbingan  menyampaikan argumen  temuan 01 dan memberi
pada selama bimbingan dengan  umpan balik terhadap
instruktur guru; argumen siswa;
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Kegiatan Alokasi
Fase waktu
Siswa Guru (menit)
atau guru
(Guiding)
Hipotesis Merumuskan Hipotesis
(Hypothesis)  Kelompok mendiskusikan ~Mengamati dan 15
hasil bimbingan, membimbing siswa selama
mengkaji teori dan berdiskusi kemudian
memperbaiki temuannya  meminta siswa untuk
kemudian merumuskan merumuskan hipotesis dan
hipotesis temuan dan mengisi draft rencana
mengisi draft rencana temuan 01;
temuan 01;
Menguji Hipotesis
Kelompok merancang dan  Mengamati dan menilai 15
melaksanakan percobaan  siswa selama merancang,
“mencari hubungan gaya  melaksanakan percobaan,
dan usaha” sekaligus mengumpulkan dan
mengumpulkan dan menganalisis data serta
menganalisis data serta membuat laporan.
membuat laporan.
Mengkomuni  Setiap kelompok Menilai kemampuan siswa 20
kasikan dan  menyajikan hasil kinerja ~ menyajikan hasil kinerja
menilai hasil  dan temuannya tentang dan temuannya sekaligus
(Comunicatin  hubungan gaya dan usaha, siswa yang mengajukan
gand sedangkan kelompok lain  pertanyaan;
Assessing) dapat mengajukan
pertanyaan;
Kelompok lain Meminta siswa menilai 5
memberikan penilaian hasil kinerja siswa, temuan
terhadap hasil kinerja, dan kemampuan
temuan dan kemampuan berargumentasi kelompok
berargumentasi kelompok  penyaji.
penyaji.
- Kegiatan penutup
Kegiatan Alokasi
Fase waktu
Siswa Guru (menit)
Menyimpulka Menyimpulkan materi Meminta siswa untuk 5
n materi dan  pembelajaran sesuai menyimpulkan materi

menyampaika

perintah guru dan
memperhatikan guru

sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan
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Kegiatan Alokasi
Fase waktu
Siswa Guru (menit)
n materi menyampaikan materi
selanjutnya selanjutnya (energi Kinetik).
b. Pertemuan Kedua
- Kegiatan pendahuluan
Kegiatan Alokasi
Fase | waktu
Siswa Guru (menit)
Menyampaik  Memperhatikan guru Menyampaikan apersepsi 5
an Apersepsi, dan motivasi.
Motivasi dan Apersepsi :
Tujuan Apakah kalian masih ingat
Pembelajaran pengertian energi yang
pernah kalian pelajari di
SMP?
Motivasi :
Kecelakaan yang
mengakibatkan kematian
biasanya disebabkan oleh
kendaraan yang bergerak
lambat atau cepat?
Tujuan :
1. Menganalisis
hubungan massa benda
dengan energi Kinetik;
2. Membuktikan
persamaan energi
kinetik dari fenomena
tertentu;
- Kegiatan inti
Kegiatan Alokasi
Fase waktu
Siswa Guru (menit)
Membangun  Berkumpul dengan Meminta siswa berkumpul 15

konsep anggota kelompok,
(Constructing

of Concept)

mendapat topik (energi
kinetik) dan draft rencana

dengan kelompok,
menentukan topik (energi
kinetik) dan memberi draft
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Kegiatan Alokasi
Fase waktu
Siswa Guru (menit)
temuan 02 dari guru rencana temuan 02 serta
kemudian mencari meminta dan membimbing
informasi dan produk siswa untuk mencari
pengetahuan melalui informasi dan produk
berbagai sumber yang pengetahuan melalui
berkaitan dengan topik; beberapa sumber yang
berkaitan dengan topik;
Mengajukan/  Mendiskusikan draft Memberikan bimbingan 10
meminta rencana temuan 02 dan untuk mengisi draft rencana
bimbingan ~ menyampaikan argumen  temuan 02 dan memberi
pada selama bimbingan dengan  umpan balik terhadap
instruktur guru; argumen siswa;
atau guru
(Guiding)
Hipotesis Merumuskan Hipotesis
(Hypothesis)  Kelompok mendiskusikan =~ Mengamati dan 15
hasil bimbingan, membimbing siswa selama
mengkaji teori dan berdiskusi kemudian
memperbaiki temuannya  meminta siswa untuk
kemudian merumuskan merumuskan hipotesis dan
hipotesis temuan dan mengisi draft rencana
mengisi draft rencana temuan 02;
temuan 02;
Menguji Hipotesis
Kelompok merancang dan Mengamati dan menilai 15
melaksanakan percobaan  siswa selama merancang,
“mencari hubungan massa melaksanakan percobaan,
dan energi kinetik” dan mengumpulkan dan
kegiatan “membuktikan menganalisis data serta
persamaan energi kinetik  membuat laporan.
dari fenomena tertentu”
sekaligus mengumpulkan
dan menganalisis data
serta membuat laporan.
Mengkomuni  Setiap kelompok Menilai kemampuan siswa 20
kasikan dan  menyajikan hasil kinerja ~ menyajikan hasil kinerja
menilai hasil  dan temuannya tentang dan temuannya sekaligus
(Comunicatin  hubungan massa dan siswa yang mengajukan
g and energi kinetik dan pertanyaan;
Assessing) persamaan energi kinetik

dari fenomena tertentu,
sedangkan kelompok lain
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Kegiatan Alokasi
Fase waktu
Siswa Guru (menit)
dapat mengajukan
pertanyaan;
Kelompok lain Meminta siswa menilai 5
memberikan penilaian hasil kinerja siswa, temuan
terhadap hasil kinerja, dan kemampuan
temuan dan kemampuan berargumentasi kelompok
berargumentasi kelompok  penyaji.
penyaji.
- Kegiatan penutup
Kegiatan Alokasi
Fase waktu
Siswa Guru (menit)
Menyimpul  Menyimpulkan materi Meminta siswa untuk 5
kan materi pembelajaran sesuai menyimpulkan materi
dan perintah guru dan sesuai dengan tujuan
menyampai  memperhatikan guru pembelajaran dan
kan materi menyampaikan materi
selanjutnya selanjutnya (energi
potensial)
c. Pertemuan Ketiga
- Kegiatan pendahuluan
Kegiatan Alokasi
Fase waktu
Siswa Guru (menit)
Menyampaik  Memperhatikan guru Menyampaikan apersepsi 5

an apersepsi,
motivasi dan
tujuan
pembelajaran

dan motivasi.

Apersepsi :

Apakah kalian masih ingat
pengertian usaha dan energi
kinetik yang sudah dibahas
pertemuan sebelumnya?
Motivasi :

Apakah kalian tahu energi
apa saja yang ada ketika
berolahraga lompat
trampolin?

Tujuan :

91


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Kegiatan Alokasi
Fase waktu
Siswa Guru (menit)

1. Menganalisis
hubungan ketinggian
benda dengan energi
potensial;

2. Menganalisis energi
potensial berdasarkan
titik acuan tertentu;

- Kegiatan inti
Kegiatan Alokasi
Fase waktu
Siswa Guru (menit)
Membangun  Berkumpul dengan Meminta siswa berkumpul 15
konsep anggota kelompok, dengan kelompok,
(Constructing mendapat topik (energi menentukan topik (energi
of Concept)  potensial) dan draft potensial) dan memberi
rencana temuan 03 dari draft rencana temuan 03
guru kemudian mencari serta meminta dan
informasi dan produk membimbing siswa untuk
pengetahuan melalui mencari informasi dan
berbagai sumber yang produk pengetahuan
berkaitan dengan topik; melalui beberapa sumber
yang berkaitan dengan
topik;
Mengajukan/  Mendiskusikan draft Memberikan bimbingan 10
meminta rencana temuan 03 dan untuk mengisi draft rencana
bimbingan  menyampaikan argumen  temuan 03 dan memberi
pada selama bimbingan dengan umpan balik terhadap
instruktur  guru; argumen siswa;
atau guru
(Guiding)
Merumuskan Hipotesis
Kelompok mendiskusikan ~ Mengamati dan 15
hasil bimbingan, membimbing siswa selama
mengkaji teori dan berdiskusi kemudian
memperbaiki temuannya  meminta siswa untuk
kemudian merumuskan merumuskan hipotesis dan
hipotesis temuan dan mengisi draft rencana
mengisi draft rencana temuan 03;

Hipotesis temuan 03;

(Hypothesis) Menguji Hipotesis
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Kegiatan Alokasi
Fase waktu
Siswa Guru (menit)
Kelompok merancang dan Mengamati dan menilai 15
melaksanakan percobaan  siswa selama merancang,
“mencari hubungan melaksanakan percobaan,
ketinggian dan energi mengumpulkan dan
potensial” sekaligus menganalisis data serta
mengumpulkan dan membuat laporan.
menganalisis data serta
membuat laporan.
Mengkomuni  Setiap kelompok Menilai kemampuan siswa 20
kasikan dan  menyajikan hasil kinerja ~ menyajikan hasil kinerja
menilai hasil  dan temuannya tentang dan temuannya sekaligus
(Comunicatin  hubungan ketinggian dan  siswa yang mengajukan
g and energi potensial, pertanyaan;
Assessing) sedangkan kelompok lain
dapat mengajukan
pertanyaan;
Kelompok lain Meminta siswa menilai 5
memberikan penilaian hasil kinerja siswa, temuan
terhadap hasil kinerja, dan kemampuan
temuan dan kemampuan berargumentasi kelompok
berargumentasi kelompok  penyaji.
penyaji.
- Kegiatan penutup
Kegiatan Alokasi
Fase waktu
Siswa Guru (menit)
Menyimpul  Menyimpulkan materi Meminta siswa untuk 5
kan materi pembelajaran sesuai menyimpulkan materi
dan perintah guru dan sesuai dengan tujuan
menyampai  memperhatikan guru pembelajaran dan
kan materi menyampaikan materi

selanjutnya

selanjutnya (Hukum
kekekalan energi mekanik)
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d. Pertemuan Keempat

- Kegiatan pendahuluan

Fase

Kegiatan

Siswa

Guru

Alokasi
waktu
(menit)

Menyampaik
an apersepsi,
motivasi dan
tujuan
pembelajaran

Memperhatikan guru

Menyampaikan apersepsi

dan motivasi.

Apersepsi :

Apakah kalian masih ingat

pengertian energi yang

pernah kalian pelajari di

SMP?

Motivasi :

Mengapa PLTA dapat

memanfaatkan gerakan air

dibendungan kemudian
mengubahnya menjadi
listrik?

Tujuan :

1. Menganalisis gaya-gaya
yang termasuk gaya
konservatif dan non-
konservatif;

2. Membuktikan hukum
kekekalan energi
mekanik pada benda
yang dijatuhkan dari
ketinggian tertentu.

5

- Kegiatan inti

Fase

Siswa

Kegiatan

Guru

Alokasi
waktu
(menit)

Membangun
konsep
(Constructing
of Concept)

Berkumpul dengan
anggota kelompok,
mendapat topik (hukum
kekekalan energi
mekanik) dan draft
rencana temuan 04 dari
guru kemudian mencari
informasi dan produk
pengetahuan melalui

Meminta siswa berkumpul

dengan kelompok,

menentukan topik (hukum
kekekalan energi mekanik)
dan memberi draft rencana
temuan 04 serta meminta

dan membimbing siswa
untuk mencari informasi
dan produk pengetahuan

15
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Kegiatan Alokasi
Fase waktu
Siswa Guru (menit)
berbagai sumber yang melalui beberapa sumber
berkaitan dengan topik; yang berkaitan dengan
topik;
Mengajukan/  Mendiskusikan draft Memberikan bimbingan 10
meminta rencana temuan 04 dan untuk mengisi draft rencana
bimbingan  menyampaikan argumen  temuan 04 dan memberi
pada selama bimbingan dengan  umpan balik terhadap
instruktur guru; argumen siswa;
atau guru
(Guiding)
Merumuskan Hipotesis
Kelompok mendiskusikan ~ Mengamati dan 15
hasil bimbingan, membimbing siswa selama
mengkaji teori dan berdiskusi kemudian
memperbaiki temuannya  meminta siswa untuk
kemudian merumuskan merumuskan hipotesis dan
hipotesis temuan dan mengisi draft rencana
mengisi draft rencana temuan 04;
temuan 04;
Hipotesis Menguji Hipotesis
(Hypothesis)  Kelompok merancang dan Mengamati dan menilai 15
melaksanakan percobaan  siswa selama merancang,
“hukum kekekalan energi  melaksanakan percobaan,
mekanik” sekaligus mengumpulkan dan
mengumpulkan dan menganalisis data serta
menganalisis data serta membuat laporan.
membuat laporan.
Mengkomuni  Setiap kelompok Menilai kemampuan siswa 20
kasikan dan  menyajikan hasil kinerja ~ menyajikan hasil kinerja
menilai hasil  dan temuannya tentang dan temuannya sekaligus
(Comunicatin  hukum kekekalan energi  siswa yang mengajukan
g and mekanik pada benda yang pertanyaan;
Assessing) dijatuhkan dari ketinggian
tertentu, sedangkan
kelompok lain dapat
mengajukan pertanyaan;
Kelompok lain Meminta siswa menilai 5

memberikan penilaian
terhadap hasil kinerja,
temuan dan kemampuan
berargumentasi kelompok

penyaji.

hasil kinerja siswa, temuan
dan kemampuan
berargumentasi kelompok

penyaji.
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- Kegiatan penutup

Kegiatan Alokasi
Fase waktu
Siswa Guru (menit)
Menyimpul  Menyimpulkan materi Meminta siswa untuk 5
kan materi pembelajaran sesuai menyimpulkan materi

dan perintah guru dan
menyampai  nmemperhatikan guru
kan materi

selanjutnya

sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan
menyampaikan bahwa
pembelajaran selesai dan
akan diadakan post-test.

I. Penilaian
Aspek yang Teknik Bentuk Contoh Waktu Penilaian
dinilai Penilaian Instrumen Instrumen
Hasil Tes Uraian LP 01 Akhir
belajar pembelajaran
Mengetahui, Jember, Oktober 2016
Guru Fisika Praktikan

Akhmad Fauzul Albab, M.Pd.

Prety Engestiana
NIM. 120210102058
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G3. Draft Rencana Temuan dan Kunci Jawaban

G3.1 Draft Rencana Temuan 01

DRAFT RENCANA TEMUAN 01
KONSEP USAHA

&\

»

¥
A

ANGGOTA KELOMPOK
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TUJUAN :
Menganalisis konsep usaha.

1. Apa yang dimaksud dengan usaha?
2. Apa lambang dan satuan gaya?
3. Apa lambang dan satuan perpindahan?

4. Bagaimana cara mencari nilai usaha pada grafik F-x?

RUMUSAN MASALAH :
L Bagaimana cara menghitung nilai usaha?

HIPOTESIS :

ALAT DAN BAHAN :
1. Beban dilengkapi pengait;
2. Penggaris;
3. Neraca pegas.
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.- LANGKAH. KERJA :.

"N

1) Siapkan beban bermassa 100 g (m1) yang dilengkapi pengait, lalu kaitkan neraca pegas I
ke pengait yang terdapat pada beban;

2) Atur agar neraca membentuk sudut 0° terhadap papan alas;

3) Tarik beban sejauh 10 cm, 20 cm dan 30 cm;

4) Catat gaya yang diperlukan untuk menarik beban;

5) Ulangi langkah 1-4 menggunakan bermassa 150 g (m2) dan 250 g (ma).

Rata-rata F (N)

Gambarkan grafik gaya dan perpindahan (F-x) menggunakan data di tabel (data nomer 1
untuk grafik 1, data nomer 2 untuk grafik 2 dan data nomer 3 untuk grafik 3)!

F 4 F &
Fa&
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Hitung usaha yang dilakukan oleh gaya pertama, kedua dan ketiga!

3

Bagaimana cara menghitung usaha yang dilakukan oleh gaya yang searah dengan
perpindahan (6 = 0)?

Tuliskan pengetahuan yang kalian peroleh dari
percobaan di atas!
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G3.2 Kunci Draft Rencana Temuan 01

KUNCI DRAFT RENCANA TEMUAN 01
KONSEP USAHA

ANGGOTA KELOMPOK
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TUJUAN :
Menganalisis konsep usaha.

1. Apa yang dimaksud dengan usaha?

Gaya yang bekerja pada benda dan menyebabkan benda berpindah
sejauh x.

. Apa lambang dan satuan gaya?
Lambang: F, satuan: newton/N

3. Apa lambang dan satuan perpindahan?
Lambang: F, satuan: newton/N

. Bagaimana cara mencari nilai usaha pada grafik F-x?
Usaha pada grafik F-x sama dengan luas daerah di bawah grafik F-x.

RUMUSAN MASALAH :
Bagaimana cara menghitung nilai usaha?

HIPOTESIS :
Nilai usaha oleh gaya yang sama tetapi besarnya berbeda adalah tidak

—n WEm W N EEm N EEm R E M N M R RN N M R M N M R Em R o gy
. -
—
-
.

.
-
.

ALAT DAN BAHAN :
1. Beban dilengkapi pengait;
2. Penggaris;
3. Neraca pegas.

I
I
i
I
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1) Siapkan beban bermassa 100 g (m1) yang dilengkapi pengait, lalu kaitkan neraca pegas I
ke pengait yang terdapat pada beban;

2) Atur agar neraca membentuk sudut 0° terhadap papan alas;

3) Tarik beban sejauh 10 cm, 20 cm dan 30 cm;

4) Catat gaya yang diperlukan untuk menarik beban;

5) Ulangi langkah 1-4 menggunakan bermassa 150 g (m2) dan 250 g (ma).

Rata-rata F (N)

0,3

0,4

1  Gambarkan grafik gaya dan perpindahan (F-x) menggunakan data di tabel (data nomer 1
untuk grafik 1, data nomer 2 untuk grafik 2 dan data nomer 3 untuk grafik 3)!

@ F) F(N)

0,67
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Hitung usaha yang dilakukan oleh gaya pertama, kedua dan ketiga!

Usaha oleh gaya 1 (F1 = 0,3 N) = luas daerah F1 dan x (persegi panjang, maka:

Luas daerah=px1=Fxx=0,3x0,1 =0,03.

Usaha oleh gaya 2 (F1 = 0,4 N) = luas daerah F; dan x adalah

Luas daerah=px1=Fxx=0,4x0,2 =0,08.

Usaha oleh gaya 3 (F1 = 0,67 N) = luas daerah F1 dan x adalah

Luas daerah=px1=Fxx=0,67 x0,3 =2,01.
Jadi, besar usaha oleh gaya 1 adalah 0,03 J, gaya 2 adalah 0,08 J, dan gaya 3 adalah 2,01
J.

Bagaimana cara menghitung usaha yang dilakukan oleh gaya yang searah dengan
perpindahan (6 = 0)?

{ KESIMPULAN :
i Nilai usaha pada grafik F-xdapat dicari dengan cara mengalikan gaya yang

bekerja pada benda dan perpindahan yang dialami benda.

Tuliskan pengetahuan yang kalian peroleh dari
percobaan di atas!

Dari percobaan di atas diperoleh pengetahuan bahwa nilai usaha dapat
diperoleh dengan cara mengaikan gaya yang bekerja pada benda dengan
perpindahan yang dialami benda. Sehingga persamaan usaha dapat
dituliskan:

W =F.X

Dimana:

W : usaha (J)

F : gaya (N)

X : perpindahan (m).
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G3.3 Draft Rencana Temuan 02

DRAFT RENCANA TEMUAN 02
ENERGI KINETIK

ANGGOTA KELOMPOK
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TUJUAN :
1. Menganalisis hubungan kelajuan benda dengan energi kinetik;

2. Membuktikan persamaan energi Kinetik dari fenomena tertentu.

(
I
I
I
\

1. Apa yang dimaksud dengan energi kinetik?
2. Apa lambang dan satuan massa?

3. Apalambang dan satuan kelajuan?

RUMUSAN MASALAH :
1. Bagaimana hubungan kelajuan benda dengan energi kinetik?

L 2. Bagaimana persamaan matematis energi kientik? J

HIPOTESIS :
1. Kelajuan benda

kinetik
L 2. Persamaan energi kinetik adalah

oo o000 0000 00 o ot IR R R
—

-

.

-7 T :
.-~ ALATDAN BAHAN : .
R¢ 1. Balok bermassa 5 gram; |

2. Dinding/alas dari kayu; !

3. Penggaris.
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LANGKAH-KERMA - -

/ Percobaan pertama
1. Ukur lintasan dari dinding/alas dari kayu sepanjang 20 cm dengan
I menggunakan penggaris;
2. Dorong balok bermassa 10 gram sepanjang lintasan dengan gaya lemah (agar
kelajuan kecil);
3. Dengarkan suara yang ditimbulkan oleh balok ketika mencapai dinding;
4. Ulangi langkah 2-3 dengan memberikan gaya yang berbeda gaya sedang dan
gaya kuat.

Kegiatan kedua
Perhatikan gambar berikut!

Perhatikan gerak balok yang didorong pada gambar di atas, termasuk gerak apa
balok yang didorong tersebut?
Gunakan persamaan kecepatan dari gerak balok (jawaban nomor 1) dengan vo =
0, untuk mencari a.t=...... !
Gunakan persamaan perpindahan dari gerak balok (jawaban nomor 1) dengan vo
=0, dan a.t = ..... (Jawaban nomor 2) untuk mencari x =
Perhatikan gaya yang diberikan pada balok hingga balok berpindah sejauh x
(usaha) diubah seluruhnya menjadi energi kinetik, sehingga dapat dituliskan W =
EK, gunakan persamaan Hukum Il Newton (F=m.a) dan persamaan x =
(jawaban nomor 3) untuk mencari EK!

5) Tuliskan persamaan energi kinetik yang kamu dapat melalui langkah-langkah di
atas!

Percobaan pertama
No. | Massa (kg) | Kelajuan (m/s) Suara yang ditimbulkan
Lemah

0.01 Sedang

Kuat
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Kegiatan kedua
Jawablah pertanyaan pada kegiatan 2 pada kotak di bawah ini!

1

2

Apakah suara ditimbulkan oleh balok dengan kelajuan yang berbeda
sama? Berikan alasan!

Jika keras tidaknya suara yang ditimbulkan disebabkan oleh energi
kinetik pada benda, maka bandingkan energi kinetik balok yang
memiliki kelajuan vi, v2, dan vz !

Bagaimana hubungan kelajuan benda dan energi kinetik?
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4

Tuliskan persamaan energi kinetik yang kalian peroleh dari kegiatan

Tuliskan pengetahuan yang kalian peroleh dari per

1.
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G3.4 Kunci Draft Rencana Temuan 02

KUNCI DRAFT RENCANA TEMUAN 02
ENERGI KINETIK

ANGGOTA KELOMPOK
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TUJUAN :
1. Menganalisis hubungan kelajuan benda dengan energi kinetik;
2. Membuktikan persamaan energi kinetik dari fenomena tertentu.

. Apa yang dimaksud dengan energi Kinetik?
Energi tersimpan pada benda karena geraknya.

. Apa lambang dan satuan massa?
Lambang : m, satuan: kg.

. Apa lambang dan satuan kelajuan?
Lambang : v, satuan: m/s.

RUMUSAN MASALAH :

1. Bagaimana hubungan kelajuan benda dengan energi kinetik?
L 2. Bagaimana persamaan matematis energi kinetik/ J

HIPOTESIS :
1. Kelajuan benda sebanding/berbanding lurus dengan energi
kinetik.

2. Persamaan energi kinetik adalah

=TT [
.-~ ALAT DAN BAHAN : |
s 1. Malan; .
2. 3 buah bola bermassa 2 gram, 6 gram dan 30 !

gram;

3. Penggaris.
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LANGKAH-KERJA: - -

./ Percobaan pertama

: 1. Ukur lintasan dari dinding/alas dari kayu sepanjang 20 cm dengan

I menggunakan penggaris;

2. Dorong balok bermassa 10 gram sepanjang lintasan dengan gaya lemah (agar
kelajuan kecil);

3. Dengarkan suara yang ditimbulkan oleh balok ketika mencapai dinding;

4. Ulangi langkah 2-3 dengan memberikan gaya yang berbeda gaya sedang dan
gaya kuat.

Kegiatan kedua
Perhatikan gambar berikut!

Perhatikan gerak balok yang didorong pada gambar di atas, termasuk gerak apa

balok yang didorong tersebut?

Gunakan persamaan kecepatan dari gerak balok (jawaban nomor 1) dengan vo =

0, untuk mencari a.t=...... !

Gunakan persamaan perpindahan dari gerak balok (jawaban nomor 1) dengan vo

=0, dan a.t = ..... (Jawaban nomor 2) untuk mencari x =

Perhatikan gaya yang diberikan pada balok hingga balok berpindah sejauh x

(usaha) diubah seluruhnya menjadi energi kinetik, sehingga dapat dituliskan W =

EK, gunakan persamaan Hukum Il Newton (F=m.a) dan persamaan x =

(jawaban nomor 3) untuk mencari EK! /
\ 5) Tuliskan persamaan energi kinetik yang kamu dapat melalui langkah-langkah di

*

.
A . L] = = LI ] = = L] = = .

Massa (kg) | Kelajuan (m/s) Suara yang ditimbulkan
Lemah Terdengar tetapi pelan

Sedang Terdengar dan agak keras
0,01 Kuat Keras sekali
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Kegiatan kedua
Jawablah pertanyaan pada kegiatan 2 pada kotak di bawah ini!

1 Gerak lurus berubah beraturan (GLBB)

2 V=V, +at
v=0+at
at=v

x:vo.t+%at2

Xx=0t+ % (at)t

Apakah suara yang ditimbulkan oleh balok dengan kelajuan yang
berbeda sama? Berikan alasan!

Tidak sama, karena kelajuan pada balok berbeda sehingga kedalaman
yang ditimbulkan berbeda.

Jika keras tidaknya suara yang ditimbulkan disebabkan oleh energi
kinetik pada benda, maka bandingkan energi kinetik balok yang
memiliki kelajuan vy, v2, dan vz !

EK1 < EKy < EK3

Bagaimana hubungan kelajuan benda dan energi kinetik?
Massa benda sebanding dengan energi kinetik.
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Tuliskan persamaan energi kinetik yang kalian peroleh dari kegiatan
kedua!

{ KESIMPULAN :
1. Kelajuan benda sebanding dengan energi kinetik.

2. Persamaan energi kinetik adalah

>

Tuliskan pengetahuan yang kalian peroleh dari percobaandi atas!

1. Pada percobaan pertama, diperoleh hubungan kelajuan

dengan energi kinetik yaitu sebanding. Artinya semakin besar

kelajuan, semakin besar pula energi kinetik benda.

2. Pada kegiatan kedua, diperoleh persamaan energi kinetik yaitu
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(
| TUJUAN :
: Menganalisis hubungan ketinggian benda dengan energi potensial.

1. Apa yang dimaksud dengan energi potensial?
2. Apalambang dan satuan massa?

3. Apa lambang dan satuan ketinggian?

RUMUSAN MASALAH :
X Bagaimana hubungan ketinggian benda dengan energi potensial?

HIPOTESIS :
dengan energi potensial

e ALAT DAN BAHAN :
1. Malan;
2. Bola bermassa 30 gram;

3. Penggaris.

/

LANGKAH KERJA :

Siapkan malan dan sebuah bola bermassa 30 gram;

Ukur dengan penggaris dari media hingga ketinggian 10 cm (hy);
Jatuhkan bola tepat ke atas malan;

Amati kedalaman yang ditimbulkan bola;

Ulangi langkah 2-4 tetapi dengan ketinggian 20 cm (h2) dan 30 cm

(hs).
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Massa (kg) | Ketinggian (m) Perubahan Bentuk Media

Apakah kedalaman pada malan yang ditimbulkan oleh ketiga bola
sama? Berikan alasan!

Jika kedalaman pada malan disebabkan oleh energi potensial pada
benda, maka bandingkan energi potensial bola yang dijatuhkan pada
ketinggian ha, hz, dan hs!

Bagaimana hubungan ketinggian benda dengan energi potensial?

Tuliskan pengetahuan yang kalian peroleh dari
percobaan di atas!
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(
| TUJUAN :
: Menganalisis hubungan ketinggian benda dengan energi potensial.

1. Apa yang dimaksud dengan energi potensial?
Energi yang dimiliki benda karena kedudukan atau posisinya.

2. Apa lambang dan satuan massa?
Lambang : m, satuan : kg.

3. Apa lambang dan satuan ketinggian?
Lambang : h, satuan : m.

RUMUSAN MASALAH :
L Bagaimana hubungan ketinggian benda dengan energi potensial?

HIPOTESIS :
L Ketinggian benda sebanding/berbanding lurus dengan energi potensial.

.+~ ALATDAN BAHAN :
R 1. Malan;
2. Bola bermassa 30 gram;

3. Penggaris.

Siapkan malan dan sebuah bola bermassa 30 gram;

Ukur dengan penggaris dari media hingga ketinggian 10 cm (h1);
Jatuhkan bola tepat ke atas malan;

Amati kedalaman yang ditimbulkan bola;

Ulangi langkah 2-4 tetapi dengan ketinggian 20 cm (h2) dan 30 cm
(hs).
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Massa (kg) | Ketinggian (m) Perubahan Bentuk Media

0,1 Kedalaman terlihat tapi tidak jelas

0,2 Kedalaman terlihat dan lebih jelas

0,3 Kedalaman terlihat jelas

Apakah kedalaman pada malan yang ditimbulkan oleh ketiga bola
sama? Berikan alasan!

Tidak, karena ketinggiannya berbeda. Ketika benda jatuh, maka benda
dipengaruhi gaya gravitasi dan percepatannya bertambah, maka
semakin tinggi semakin dalam bekas pada malan.

Jika kedalaman pada malan disebabkan oleh energi potensial pada
benda, maka bandingkan energi potensial bola yang dijatuhkan pada
ketinggian ha, hz, dan hs!

EP, <EP2< EP3

Bagaimana hubungan ketinggian benda dengan energi potensial?
Ketinggian benda sebanding dengan energi potensial.

{ KESIMPULAN :
i Ketinggian sebanding dengan energi potensial.

Tuliskan pengetahuan yang kalian peroleh dari
percobaan di atas!

Dari percobaan di atas diketahui bahwa energi potensial dipengaruhi
oleh ketingqian, selain itu juga dipengaruhi oleh massa benda dan
percepatan gravitasi, sehingga persamaan energi potensial dapat
dituliskan EP = mgh.
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(
1 TUJUAN :
: Membuktikan hukum kekekalan energi mekanik pada benda yang dijatuhkan.

. Apa yang dimaksud dengan energi mekanik?
. Apa lambang dan satuan energi mekanik?

. Apa yang dimaksud dengan gaya konservatif?

. Sebutkan contoh-contoh gaya yang merupakan gaya konservatif!

. Apa yang dimaksud dengan gaya non-konservatif?

. Sebutkan contoh-contoh gaya yang merupakan gaya non-konservatif!

RUMUSAN MASALAH :
L Bagaimana perbandingan nilai energi mekanik awal dan akhir/

HIPOTESIS :
L Nilai energi mekanik awal

-

ALAT DAN BAHAN :
1. Balok;
2. Penggaris;

. -
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LANGKAH KERJA :

1) Siapkan balok, penggaris dan alas (lantai/meja);

2) Ukur menggunakan penggaris dari alas ke arah vertikal sepanjang 30
cm;

3) Pegang balok pada ketinggian 30 cm (posisi 1);

4) Jatuhkan balok (posisi 2);

5) Cari nilai EP dan EK pada posisi 1 dan posisi 2 dan bandingkan nilai
EM pada posisi 1 dan 2.

~..

Posisi
1

Gaya apa yang bekerja pada balok yang djatuhkan?

Bagaimana besar nilai energi mekanik pada posisi 1 (awal) dan posisi 2
(akhir)?

Bagaimana bunyi hukum kekekalan energi mekanik pada gaya yang
bekerja pada percobaan di atas?



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

G3.8 Kunci Draft Rencana Temuan 04

KUNCI DRAFT RENCANA TEMUAN 04

HUKUM KEKEKALAN
ENERGI MEKANIK

ANGGOTA KELOMPOK



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

(
1 TUJUAN :
: Membuktikan hukum kekekalan energi mekanik pada benda yang dijatuhkan.

TUGAS AWAL :

. Apa yang dimaksud dengan energi mekanik?
Energi mekanik adalah gabungan energi potensial dan energi kinetik.

. Apa lambang dan satuan energi mekanik?
Lambang: EM, satuan: joule/J.

. Apa yang dimaksud dengan gaya konservatif?
Gaya yang hanya bergantung pada posisi awal dan akhir yang sama
(tidak bergantung pada jalan yang ditempuh).

. Sebutkan contoh-contoh gaya yang merupakan gaya konservatif!
Gaya pegas dan gravitasi.

. Apa yang dimaksud dengan gaya non-konservatif?
Gaya yang bergantung pada jalan/lintasan yang ditempuh (tidak
bergantung pada posisi awal dan akhir yang sama).

. Sebutkan contoh-contoh gaya yang merupakan gaya non-konservatif!
Gaya gesek, dorong dan tarik.

RUMUSAN MASALAH :
X Bagaimana perbandingan nilai energi mekanik awal dan akhir?

HIPOTESIS :
L Nilai energi mekanik awal sama dengan energi mekanik akhir

-

ALAT DAN BAHAN :
1. Balok;
2. Penggaris;

. -
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LANGKAH KERJA :

"N
1) Siapkan balok, penggaris dan alas (lantai/meja); .
2) Ukur menggunakan penggaris dari alas ke arah vertikal sepanjang 30

cm;
3) Pegang balok pada ketinggian 30 cm (posisi 1);
4) Jatuhkan balok (posisi 2);
5) Cari nilai EP dan EK pada posisi 1 dan posisi 2 dan bandingkan nilai

EM pada posisi 1 dan 2.

N ..

EP (J) EK (J) EM (J)

EP =mgh EK:Emvz EM, = EP, + EK;

EP = (0,01)(10)(0,2) 2 EM, =0,02+0
EP =0,02 EK — % 0010 | EM,=0,02

EK=0
(bergerak) | EP =mgh e = Lmy2 EM, = EPR, +EK,

v=2gh EP = (0,01)(10)(0) 2 EM, =0+0,02
v=./210)(0,2) | EP=0 EK = % (0,00)(2%) | EM, =0,02
V=14

V:Zr%2

EK =0,02

Gaya apa yang bekerja pada balok yang djatuhkan? Termasuk contoh
gaya konservatif atau non-konservatif?
Gaya gravitasi, termasuk contoh gaya konservatif.

Bagaimana perbandingan nilai energi mekanik pada posisi 1 (awal) dan
posisi 2 (akhir)?
Energi mekanik pada posisi 1 (awal) sama dengan posisi 2(akhir).
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Bagaimana bunyi hukum kekekalan energi mekanik pada gaya yang
bekerja pada percobaan di atas?

Energi mekanik yang dilakukan gaya konservatif, nilai energi mekanik
pada posisi awal sama dengan posisi akhir.

{ KESIMPULAN :
{ Jika bekerfa gaya konservatif, maka energi mekanik pada posisi awal sama

dengan energi mekanik pada posisi akhir.

Dari percobaan di atas dapat diketahui bahwa, jika bekerja gaya
konservatif, maka energi mekanik pada posisi awal (EM1) sama dengan
energi mekanik akhir (EMz). Dapat dituliskan sebaqai berikut:

EM¢=EM3
atau EKi + EP1= EKy + EP>
atau V2 mv2 + mght =2 mva2? + mgha



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

G4. Kisi-Kisi Soal Post-Test dan Tes Tunda (LP 01)

Sekolah

Mata Pelajaran
Materi Pokok
Banyak Soal
Alokasi Waktu
Standar Kompetensi
Kompetensi Dasar

Jenis soal : Uraian

KISI-KISI SOAL POST-TEST DAN TES TUNDA

: SMA Negeri 1 Pakusari
: FISIKA

: Usaha dan Energi

: 13 Soal

: 80 Menit

: 1. Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan mekanika benda titik.
: 1.5 Menganalisis hubungan antara usaha, perubahan energi dengan hukum kekekalan energi mekanik.

A A

Ketika berjalan kaki dari A ke B gaya
berat membentuk sudut kurang dari 90°
(sin 6 tidak sama dengan 0) terhadap
perpindahan sedangkan ketika berjalan
kaki dari B ke C, gaya berat membentuk
sudut 90° (cos 90° = 0) terhadap
perpindahan sehingga nilai usaha yang
dilakukan gaya berat ketika berjalan
dari B ke C adalah nol atau tidak
melakukan usaha.

Indikator No. | Klasifi . .
Pembelajaran Soal 13 Soal Kunci Skor Definisi Skor
1. Menganalisis 1 C4 Anda sedang berjalan kaki dari A ke | Diketahui : 25 Benar dan lengkap : 2,5
konsep usaha C. Jalan yang ditempuh dibagi | Jalan AB adalah jalan menurun; Benar tapi kurang lengkap : 1,5
menjadi dua jalan: jalan datar | Jalan BC adalah jalan mendatar. Salah: 1
menurun - AB dan jalan datar | Ditanya : 2,5 | Benar dan lengkap : 2,5
horizontal BC  (lihat gambar). | Usaha yang dilakukan oleh gaya berat Benar tapi kurang lengkap : 1,5
Analisis usaha yang dilakukan oleh | ketika menempuh jalan AB dan jalan Salah : 1
gaya berat ketika Anda menempuh | Bc = .2
jalan AB dan jalan BC! Jawab : 8 Benar dan lengkap : 8

Benar tapi kurang lengkap : 4

Salah: 2

6¢T
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Indikator

No.

Klasifi

: . Soal Kunci Skor Definisi Skor
Pembelajaran Soal kasi

2. Menganalisis 2 C4 Sebuah mobil sedan dan sebuah truk | Diketahui : 2,5 Benar dan lengkap : 2,5
hubungan bergerak dengan kecepatan yang | Mobil sedan dan truk bergerak dengan Benar tapi kurang lengkap : 1,5
massa benda sama. Analisis energi kinetik | kecepatan sama. Salah: 1
dgnggn energi manakah yang lebih besar! Ditanya : 25 Benar dan lengkap : 2,5
Kinetik. Energi kinetik kendaraan yang lebih Benar tapi kurang lengkap : 1,5

besar? Salah: 1

Jawab : 7 Benar dan lengkap : 7

Energi kinetik truk lebih besar daripada Benar tapi kurang lengkap : 4
mobil sedan karena massa truk lebih Salah: 2

besar daripada mobil sedan, seuai

dengan konsep energi kinetik bahwa

massa sebanding dengan energi kinetik.

3. Membuktikan 3 C5 Sebuah balok bermassa m kg yang | Diketahui : 2,5 Benar dan lengkap : 2,5
persamaan awalnya diam vo = 0 kemudian | m = m kg Benar tapi kurang lengkap : 1,5
energi kinetik diberi gaya F newton bergerak | vo =0 "/ Salah: 1
dari fenomena dengan kelajuan v (v = v) dan | F=FN
tertentu. berpindah sejauh Ax (lihat gambar). | x=Axm

Buktikan bahwa persamaan energi | v =v; /..
kinetik dari fenomena di atas adalah | Ditanya : 2h Benar dan lengkap : 2,5
EK = 1/2 mv2! Buktikan persamaan energi kinetik. Benar tapi kurang lengkap : 1,5
Salah: 1
Jawab: 15 Benar dan lengkap 3 langkah :

Fenomena di atas adalah gerak lurus
berubah beraturan (GLBB), maka:
1. Gunakan persamaan kecepatan
GLBB dengan vo = 0;
V=V, +at

v=0+at
at=v

2. Gunakan persamaan perpindahan
GLBB dengan vo =0 dan at = v;

15

Langkah 1

Benar 3 langkah : 5
Benar 2 langkah : 4
Benar 1 langkah : 2

0€T
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Ind|ka_tor No. K|a5|_f| Soal Kunci Skor Definisi Skor
Pembelajaran Soal kasi
) 7 Langkah 2
X =Vo-t+§at Benar 4 langkah : 5
Benar 3 langkah : 4
x =01+ l(at)t Benar 2 langkah : 3
2 L 5 | Benar 1 langkah : 2
x:0+1w
2
X = Evt |
2
3. Gunakan persamaan Hk. Il Newton; | 7
W = EK Langkah 3
Benar 5 langkah : 5
F.x=EK Benar 4 langkah : 4
1 Benar 3 langkah : 3
M ovt= Eit - 5| Benar 2 langkah : 2
ot 1 Benar 1 langkah : 1
m.—.-vt=EK
(P
EK = 1my? i
2
4. Menganalisis 5 C4 Dua bola basket bermassa sama | Diketahui : 2,5 Benar dan lengkap : 2,5
hubungan akan dilepaskan oleh seorang siswa | Dua bola basket bermassa sama Benar tapi kurang lengkap : 1,5
ketinggian dari lantai dua dan lantai tiga di | dilepaskan dari lantai dua dan tiga. Salah: 1
bendq dengan sekglghnya. Energi poten§ial pada Ditanya : 25 Benar dan lengkap : 2,5
energl posisi manakah yang lebih besar? | pnerqi notensial pada posisi mana yang Benar tapi kurang lengkap : 1,5
potensial. Jelaskan alasanmu! lebihibesar? Salah - 1
Jawab : 7 Benar dan lengkap : 7
Bola basket yang dilepas di lantai tiga Benar tapi kurang lengkap : 4
memiliki energi potensial yang lebih Salah : 2
besar karena  ketinggian  benda
sebanding dengan energi potensial.

T€T
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Indikator

No.

Klasifi

. . Soal Kunci Skor Definisi Skor
Pembelajaran Soal kasi
5. Meganalisis 6 C4 Perhatikan gambar! Diketahui : 2,5 Benar dan lengkap : 2,5
energi c Bola bekel bermassa m kg di titik A, B Benar tapi kurang lengkap : 1,5
potensial dan C. Salah: 1
terhadap titik L
acuan tertentu_ Dltanya : 2,5 Benar dan |engkap . 2,5
B 1 EP terbesar dan EP terkecil jika titik Benar tapi kurang lengkap : 1,5
- acuan h = 0 berada di titik B? Salah : 1
4m Jawab : 8 Benar dan lengkap : 8
" Energi potensial dipengaruhi oleh Benar tapi kurang lengkap : 4
4 -y ketinggian dari suatu titik acuan. Jika Salah: 2
N ¥ : titik acuan berada di B maka EP di titik
Sebuah bola bekel bermassa m kg | A adalah mg(-3); di titik B adalah 0; di
berada pada titik A, B dan C.|fitik C adalah mg(2). Sehingga EP
Analisis pada titik manakah bola terbesar bola bekel berada di titik C (EP
bekel memiliki EP terbesar dan EP | bertambah sebesar 2mg Joule) dan EP
terkecil jika titik acuan h = 0 berada | terkecil bola bekel berada di titik A (EP
di titik B! Jelaskan alasanmu! berkurang sebesar 3mg Joule).
Menganalisis 7 C4 Ketika Anda bersama beberapa | Diketahui : 2,5 Benar dan lengkap : 2,5
gaya-gaya teman mendorong sebuah mobil | Gaya dorong pada mobil mogok. Benar tapi kurang lengkap : 1,5
yang termasuk mogok. Analisis apakah gaya Salah: 1
gaya dorong Anda termasuk gaya | Ditanya: 2,5 Benar dan lengkap : 2,5
konservatif konservatif atau gaya | Gaya dorong termasuk gaya konservatif Benar tapi kurang lengkap : 1,5
dan gaya non- nonkonservatif!  Berikan alasan | atau non-konservatif? Salah: 1
konservatif. untuk jawaban Anda. Jawab: 8 Benar dan lengkap : 8
Gaya dorong mobil termasuk gaya non- Benar tapi kurang lengkap : 4
konservatif, karena gaya dorong mobil Salah: 2
bergantung pada lintasan  yang
ditempuh, bukan pada posisi awal dan
akhir yang sama.
Membuktikan 7 C5 Sebuah balok bermassa 0,01 kg | Diketahui : 2,5 Benar dan lengkap : 2,5
Hukum dijatunkan dari ketinggian 0,2 m | Balok bermassa 0,01 kg, Benar tapi kurang lengkap : 1,5
kekekalan (lihat gambar). Buktikan bahwa | h1 =20 cm =0,2 m. Salah:1
energi energi mekanik akhir pada balok | h,=0.

49
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Indikator No. | Klasifi

- . Soal Kunci Skor Definisi Skor
Pembelajaran Soal kasi
mekanik pada sama dengan energi mekanik awal | Ditanya: 2,5 Benar dan lengkap : 2,5
benda  yang balok (EM; = EMy)! Buktikan bahwa EM; = EM,! Benar tapi kurang lengkap : 1,5
dijatuhkan dari Salah : 1
ketinggian Posisi 1 Jawab: 12 Benar dan lengkap : 12
tertentu. - Posisi 1
1. Kelajuan Posisi 1 (setiap poin benar : 1,5)
vi = 0 (karena diam); Jika benar 1,5
2. Energi potensial (J) Jika kurang benar 1
EP =mgh Jika salah 0,5
EP=(0,01)10)(0.2) Posisi 2 (setiap poin benar : 1,5)
EP=0,02 Jika benar 1,5
3. Energi kinetik (J) Jika kurang benar 1
Posisi 2 1 Jika salah 0,5
EK == E mV2

EK = % (0,01).0

EK=0

4. Energi mekanik (J)
EM, = EP, + EK,
EM, =0,02+0
EM, =0,02

- Posisi 2
1. Kelajuan;

v=.,2gh
v =1/2(10)(0,2)
v=1/4

v:2r%2

€eT
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Indikator
Pembelajaran

No.
Soal

Klasifi
kasi

Soal

Kunci

Skor

Definisi Skor

2. Energi potensial (J)

EP =mgh
EP = (0,01)(10)(0)
EP=0

3. Energi kinetik (J)

EKzlmW
2

EK =%(0,01)(22)
EK = 0,02

4. Energi mekanik (J)

EM, = EP, +EK,
EM, =0+0,02
EM, =0,02

vET
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Lampiran G5. Soal Post-Test

135

S

POST-TEST
Usaha, Energi Kinetik, Potensial dan Hukum Kekekalan Energi Mekanik

Nama
Kelas

No. Absen

Nilai

~

/

Kerjakan soal-soal berikut dengan tepat dan jelas!

1. Kamu sedang berjalan kaki dari A ke C. Jalan yang ditempuh dibagi menjadi dua jalan:
jalan datar menurun AB dan jalan datar horizontal BC (lihat gambar). Analisis usaha yang
dilakukan oleh gaya berat ketika kamu menempuh jalan AB dan jalan BC!
(Skor 13)

Jawaban:

2. Sebuah mobil sedan dan sebuah truk bergerak dengan kecepatan yang sama. Analisis
energi kinetik manakah yang lebih besar! Jelaskan alasanmu! (Skor 12)
Jawaban:
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3. Sebuah balok bermassa m kg yang awalnya diam (vo = 0) kemudian diberi gaya F newton
bergerak dengan kelajuan v (v¢ = v) dan berpindah sejauh Ax (lihat gambar). Buktikan

bahwa persamaan energi kinetik dari fenomena di atas adalah EK = % mv? ! (skor 20)

awal alchir
F .

Ax

Jawaban:



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

137

4. Dua bola basket bermassa sama akan dilepaskan oleh seorang siswa dari lantai dua dan
lantai tiga di sekolahnya. Energi potensial pada posisi manakah yang lebih besar? Jelaskan
alasanmu! (Skor 12)

Jawaban:

4 N

- /

5. Perhatikan gambar!

4m

A

- ‘: 1m
Sebuah bola bekel bermassa m kg berada pada titik A, B dan C. Analisis pada titik manakah
bola bekel memiliki EP terbesar dan EP terkecil jika titik acuan h = 0 berada di titik B!
Jelaskan alasanmu! (Skor 13)
Jawaban:

4 N
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6. Ketika Anda bersama beberapa teman mendorong sebuah mobil mogok. Analisis apakah
gaya dorong Anda termasuk gaya konservatif atau gaya nonkonservatif! Jelaskan
alasanmu! (Skor 13)

Jawaban:

7. Sebuah balok bermassa 0,01 kg dijatuhkan dari ketinggian 0,2 m (lihat gambar). Buktikan
bahwa energi mekanik akhir pada balok sama dengan energi mekanik awal balok (EM> =
EMy)! (skor 17)

Posisi 1 i A
l h=20cm

Posisi 2 . W

Jawaban:
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G6.

Soal Tes Tunda
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e

TES TUNDA
Usaha, Energi Kinetik, Potensial dan Hukum Kekekalan Energi Mekanik

Nama
Kelas

No. Absen

Nilai

~

/

Kerjakan soal-soal berikut dengan tepat dan jelas!

1. Ketika Anda bersama beberapa teman mendorong sebuah mobil mogok. Analisis apakah
gaya dorong Anda termasuk gaya konservatif atau gaya nonkonservatif! Jelaskan
alasanmu! (Skor 13)
Jawaban:

2. Kamu sedang berjalan kaki dari A ke C. Jalan yang ditempuh dibagi menjadi dua jalan:
jalan datar menurun AB dan jalan datar horizontal BC (lihat gambar). Analisis usaha yang

di

lakukan oleh gaya berat ketika kamu menempuh jalan AB dan jalan BC!

(Skor 13)

Jawaban:

-
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3. Sebuah mobil sedan dan sebuah truk bergerak dengan kecepatan yang sama. Analisis
energi kinetik manakah yang lebih besar! Jelaskan alasanmu! (Skor 12)
Jawaban:

4. Sebuah balok bermassa 0,01 kg dijatuhkan dari ketinggian 0,2 m (lihat gambar). Buktikan
bahwa energi mekanik akhir pada balok sama dengan energi mekanik awal balok (EM> =
EM2)! (skor 17)

Pasisi 1 i A
h=20cm
Paosisi 2 v

Jawaban:

4 N
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5. Perhatikan gambar!

A »

- " ,
Sebuah bola bekel bermassa m kg berada pada titik A, B dan C. Analisis pada titik manakah
bola bekel memiliki EP terbesar dan EP terkecil jika titik acuan h = 0 berada di titik B!
Jelaskan alasanmu! (Skor 13)
Jawaban:

4 N

\& 4

6. Dua bola basket bermassa sama akan dilepaskan oleh seorang siswa dari lantai dua dan
lantai tiga di sekolahnya. Energi potensial pada posisi manakah yang lebih besar? Jelaskan
alasanmu! (Skor 12)

Jawaban:

4 N
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7. Sebuah balok bermassa m kg yang awalnya diam (vo = 0) kemudian diberi gaya F newton
bergerak dengan kelajuan v (v¢ = v) dan berpindah sejauh Ax (lihat gambar). Buktikan

bahwa persamaan energi kinetik dari fenomena di atas adalah EK = % mv? ! (skor 20)

awal alchir
F —

Ax

Jawaban:
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Lampiran H. Lembar Validasi Instrumen

H1. Lembar Validasi Silabus

LEMBAR VALIDAS] Keterangan:
SILABUS PEMBELAJARAN Timiah, bahwa kesefuruhan materi dan kegintan pembelajaran harus benar dun
dapat diperianggung jawabkan secara keilmuan,

Mara Pelajuran : Fistka 2. Relevan. artinya cakupan, led tingkat kesuk: dan urutun
Pokok Bubasan  : Usaha dan Energi mater: dalam silabus sesugi dengan tingkat perkembangan fisik, intelekumal,
Kelav'Semester : XIiGanjil 4 su>|ul emuwmnnl dan spmlml peserta didik
Penilai : Dr. Supeno. S. Pd. M. Pd. 3 balwa P silobus snling berhubungam secara
f | dalam ik i
Petunjuk! 4. Konsisten. artinyn admnys b 1 {mjcg) antars k
Kepada Bapak/bu yang terhormat, berilah tanda cck ( V) pado kolom penilaiin dasar, indikator, materi |n.Ia)ar.\n, pmgalam:n belajar, sumber belajar, dan
yang sesual menurut pendapat anda! sistomn penilaim,
Keterangan: | - berarti “tidak valid™ 5. Memadar, artinya cakupan indikator, materi pcla;n . pengalaman belgjas,
2 : berarti “kurangvalid” sumber belajar, dan system penilaian cukup
3 bererii “eukup valid” dasar.
4 berarti “valid” 6. Aktual dan Kontekstual, balwa cakupan silabus memerhatikan perkembangan

5 ¢ berurli “sangat valid” ilmu pengetahuan dalam kehidupun nyau dan peristiva yung tegjadi.

7. Fleksibel, bahwa keseluruhan kempenen silabus dapat mengakomodust
= ; 3 Skala Penilaan kerngamon pesecta dndnk pendidik, serta dinamika yang terjadi di sckolahi.
N, Aspek yang diamati U | B WEST | | 8. artinya silabus kup keseluruhan ransh
T | Format = gl | Xompetensi {kognitif, afekiif, psikomotor)
a. Tiap bagian dupat di ifikasi denyan jelas | i v
b, Peagituma ruang/maia letak v Kesimpulan penilaian secara umum: { lingkari salah satu yang sesuai )
y Silabus Panbclajmm im:
= <. Jenis dan ukuzn lmmfynng sesun =1 E | Vv 1. Belum dapar o ek Tokeas & 1
2| Bahasa 2 Dapat digunakan dengan revisi
4, Kebenarun tata bahasa l/ 3. Dapat dlgunakm ranpa revisi
b, Tidak mengendung makaa ganda -7 Mohon kepada Bapak/Tbu untuk liskan butir-butic revisi pada kolom sacan
3 15 =1 = — berikut atan menuliskan langsung pada naskah silabus pembclajiran
| & Kesesugian dengan Standart Kompetensi (SK) v Saran 4 (2 ¢
‘ [b. Kesesusian de dengan Kompetensi Dasar( 1) | v o
c. Kejelasan penjabaran indikstor K = . S
|d Kejelasan keglatan pembelija 7 |
| e, Kelengkapan penilaian instramen v ]
3 » digunikan v |
= Sumberdan media pembelajatan yang digunaks 1 V]
4 l’nmlp pengembangan Jember, 2016
Kescauaian dengin pensip ilmish v Validaror,
dengan prmsip relevan -3 | 4
T Kesesusan dengn pansip sistemitis o
d. Kesesuatan dengan pansip konsisten =i v
& Kesesuitan dengun prmsip memiiai il i
I Ke_&eﬁum:m nlmggn peinsip alctual den Konstetlaual v 5 P, M. Si
(¥4 207 199903 | 002
It 2 ] S Eaa

evi
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H2. Lembar Validasi RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Muta Pelajaran ¢ Fistka
Pokok Bahasan  : Usahi dan Energt
Kelas‘Semester  : XV'Gaajil

Penilai : Dr. Supeno, S, Pd., M. Si.
Petunjuk!
Kepada Bupak/[bu yang terhormat, berilah tands cek ( v ) pada kolom penilsian yang
sesum menurul pendapar anda!
Keterangan: | = berarti "“tidak valid™
2 : berarti “kurangvalid”
3 : berarti "cukup valid™
4 : berarti "“valid”
5 : berarts “sangat valid”
3 St Skala I'cnil:um';
No Aspel yang dismati = :-—1 T3 s
1 | Format N /
4 Tiap bagian dapat diidentifikasi dengan jelas
. Pengturan cuangtaty letslc L/
<. Jenis dan ukuran hurof yang sesuai /]
2 | Bahasa 7 [
a. Kebenaran rata hahasa | od
b. Kesederhanaan strukrur kalimat [ v
¢ Kejelusan petunjuk dun srahan
d. Sifatl katif bahasa yang W
ERCE AT N I
a Kesesumion dengun Standor Kompetensi (SK) A
din Kompetensi Dasar (KD)
b, Kesesuaian dengan silabus pembelajaran |
c. Kejelasan penjabaran indikator dalam twjuan {7
pembelajaran |
e SR L o
P d. Kesesuntan dengan model pembelajanin | VAl

i —

’_[:mﬁnlbﬁm—_ B W s |
' £ Media pembelojoran — + |_ - ‘7|
| 'g—._ el Eolenglapan ber | T | u i ,‘J

i Kesesuaian alokasi waktu yung digunakin T_I [ J
—— BPee g T ol ) [ e

Kesinmpulan penilaian secarn smum: {Jlingkari salah satu yang sesuai )
Rencans Pelaksanaan Pembeluajazan (P °P} ini:
I Belum dapat di kan dan masih fulan ki i
2. Dapat digunakan dengan revisi
3. Dapat digunakan tanpa revisi
Mohon kepada Bapak Tou untule menvliskan butir-butic revis erikur
pada kalom sanin b
atau menuliskan langsung pada naskah rencana pelaicanaan pembelajaran (RPFP).
Saran

E Ttk pas Potnt
” 54&242,¢ LoH Cakoy gttr

Jember, 006
Validator,

Supfno. S Pd. M. $i.
1741207 199903 1 002

124"
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H3. Lembar Validasi DRT (Draft Rencana Temuan)

| Skala Penilaian

No Aspek yang diamati

|
[ g | ‘ T e [ T
4 Kesederhanaan suuktur kalimat 4
. Kejclasan petunjuk dan arahan T N 74
'f Sifotk ikati bahasa yang d } 7
4 | Isi | ]
4, Kebenurun materi yang disajikan (/
b, Merupakan materitugas yang esensial =
[ c. Dikelompokian dalam bagian-bagian yang ko [=4
logis v
d. Kesesuaran dengan m@@w 1
Kelayakan kelengkapan belajar o/
£ Kotorkai dengan lahan schari-h
; | V]

Kesimputan penilaian secars umum: ( linglari salah satu yang sesuai )
Draft rencana teingan ini:
1. Belum dapat di fean dan masih
2. Dapat digunakan dengan revisi
3. Dapat digunakan tanpa revisi
Mohen kepada Bapak/Ibu untuk menuliskin butic-butir revist pada kelom seran berikut
atau menuliskan Jangsung pada naskah Draft Rencana Temuan.

Saran:

Jember, 2016
Validutor,

741207 199903 1 002

Gv1
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Lampiran I. Hasil Wawancara Penelitian

Wawancara mengenai penerapan model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry)
dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan usaha dan energi di SMA Negeri 1
Pakusari
A. SEBELUM PENELITIAN
Narasumber : Akhmad Fauzul Albab, M. Pd.
a. Model atau metode apa yang biasa Bapak gunakan dalam pembelajaran fisika materi
usaha dan energi di kelas XI?
Jawab:
Pembelajaran disesuaikan dengan karakter materi, metode yang saya gunakan
biasanya metode ceramah, demonstrasi dan penugasan, kadang diskusi dan kadang
siswa juga dibentuk kelompok.
b. Kendala apa saja yang sering Bapak temui dalam proses pembelajaran?
Jawab:
(1) kemampuan siswa beragam, ada siswa yang dijelaskan sekali sudah paham tetapi
ada juga siswa yang kurang paham walau sudah dijelaskan ulang;
(2) hanya beberapa siswa yang aktif selama proses pembelajaran;
(3) sebagian siswa masih menganggap fisika itu pelajaran yang sulit dan sukar
dipahami sehingga hasil belajarnya belum memenuhi standar Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM), salah satunya pada materi usaha dan energi. KKM yang ditetapkan

di sekolah untuk mata pelajaran fisika adalah 78.

Wawancara dengan siswa (sebelum penelitian)

Narasumber : Nadirra

a. Bagaimana pendapat kamu tentang pelajaran fisika?
Fisika salah satu pelajaran yang gampang-gampang susah, karena banyak rumus
yang harus dihafalkan.

b. Kesulitan apa yang kamu temui dalam pembelajaran fisika?
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Kesulitan menghafal rumus karena terlalu banyak.
c. Bagaimana pendapatmu tentang cara mengajar fisika yang digunakan selama ini?
Ketika diterangkan mudah dan paham, tapi ketika mengerjakan soal kadang

bingung menggunakan rumus yang mana.

Narasumber : Riyaz
a. Bagaimana pendapat kamu tentang pelajaran fisika?
Pelajaran fisika lumayan susah.
b. Kesulitan apa yang kamu temui dalam pembelajaran fisika?
Kesulitan mengerjakan soal-soal karena tidak paham dan tidak hafal rumus.
c. Bagaimana pendapatmu tentang cara mengajar fisika yang digunakan selama ini?

Saya kadang mengerti tetapi kadang juga tidak mengerti.

Narasumber : Novilia
a. Bagaimana pendapat kamu tentang pelajaran fisika?
Fisika adalah pelajaran yang menyenangkan.
b. Kesulitan apa yang kamu temui dalam pembelajaran fisika?
Kesulitan jika tidak memahami materi dari awal.
c. Bagaimana pendapatmu tentang cara mengajar fisika yang digunakan selama ini?

Mudah dipahami, tetapi masih sulit ketika mengerjakan soal-soal fisika.

B. SESUDAH PENELITIAN
Narasumber : Akhmad Fauzul Albab, M. Pd.
a. Bagaimana pendapat mengenai penerapan model GI-GI (Group Investigation-
Guided Inquiry) dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan usaha dan energi
di SMA ini?

Jawab:
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Siswa terlihat antusias karena pembelajaran disertai eksperimen. Siswa juga aktif
melakukan eksperimen bersama-sama dengan kelompok, hanya beberapa yang

kurang aktif sehingga butuh perhatian lebih agar aktif selama proses pembelajaran.

b. Apa saran Bapak terhadap penerapan model GI-GI (Group Investigation-Guided

Inquiry) dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan usaha dan energi di SMA
ini?

Jawab:

Dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran fisika pada materi usaha dan energi,
karena siswa aktif berdiskusi dan melaksanakan eksperimen untuk menemukan
pengetahuan bersama dengan kelompok sehingga memberikan pembelajaran yang

bermakna bagi siswa.

Wawancara dengan siswa (sesudah penelitian)

Narasumber: Yasmin

a.

b.

Bagaimana pendapatmu mengenai penerapan model GI-GI (Group Investigation-
Guided Inquiry) dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan usaha dan energi?
Sangat efektif dan menyenangkan karena ada eksperimen jadi belajar fisika tidak
hanya menghafal rumus.

Apakah dengan model GI-GI kamu lebih memahami materi usaha dan energi?
Ya, saya lebih memahami materi terutama contoh-contoh nyata dalam kehidupan
sehari-hari.

Kesulitan apa yang kamu alami dengan penerapan model GI-GI dalam
pembelajaran fisika pada materi usaha dan energi?

Tidak ada kesulitan karena guru membimbing kami ketika ada yang tidak kami
ketahui.

Narasumber: Hani Fajri

a.

Bagaimana pendapatmu mengenai penerapan model GI-GI (Group Investigation-

Guided Inquiry) dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan usaha dan energi?
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Menyenangkan, karena kita bisa menyalurkan pendapat dan saling berdiskusi
bersama anggota kelompok.

b. Apakah dengan model GI-GI kamu lebih memahami materi usaha dan energi?
Ya, saya lebih memahami juga lebih ingat tentang hal-hal yang saya pelajari
karena kami dibimbing guru untuk menemukan pengetahuan melalui eksperimen.

c. Kesulitan apa yang kamu alami dengan penerapan model GI-GI dalam
pembelajaran fisika pada materi usaha dan energi?

Ada, apabila ada salah satu anggota yang berbicara diluar tema pelajaran dan suka

berpindah-pindah tempat duduk.

Narasumber: Bahtiar

a. Bagaimana pendapatmu mengenai penerapan model GI-GI (Group Investigation-
Guided Inquiry) dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan usaha dan energi?
Seru, karena bisa belajar bersama teman kelompok.

b. Apakah dengan model GI-GI kamu lebih memahami materi usaha dan energi?
Ya, selain memahami materi juga paham tentang contoh-contoh materi dalam
kehisupan sehari-hari.

c. Kesulitan apa yang kamu alami dengan penerapan model GI-GI dalam
pembelajaran fisika pada materi usaha dan energi?

Belum terbiasa belajar mencari pengetahuan, tetapi karena dibimbing oleh guru

jadi lebih gampang.
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Lampiran J. Jadwal Penelitian

Tabel J.1 Jadwal Penelitian Kelas Eksperimen (XI IPA 4)

150

No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Materi
1 Senin (10-10-2016) 10.15-11.45 KBM 1 Konsep Usaha
2  Rabu (12-10-2016) 12.00-13.30 KBM 2 Energi Kinetik
3 Senin (17-10-2016) 10.15-11.45 KBM 3 Energi Potensial
4  Rabu (19-10-2016) 12.00-13.30 KBM 4 Energi Mekanik
5  Senin (24-10-2016) 10.15-11.45 Post-test ~ Usaha dan energi
6  Rabu (02-11-2016) 12.00-13.30  Testunda Usaha dan energi

Tabel J.2 Jadwal Penelitian Kelas Kontrol (XI IPA 5)

No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Materi
1  Rabu (12-10-2016) 08.30-10.00 KBM 1 Konsep Usaha
2  Sabtu (15-10-2016) 10.15-11.45 KBM 2 Energi Kinetik
3 Rabu (19-10-2016) 08.30-10.00 KBM 3 Energi Potensial
4 Sabtu (22-10-2016) 10.15-11.45 KBM 4 Energi Mekanik
5 Rabu (26-10-2016) 08.30-10.00 Post-test ~ Usaha dan energi
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Lampiran K. Foto Kegiatan Penelitian

Gambar 1. Guru menyampaikan apersepsi dan motivasi

Gambar 2. Fase pertama membangun konsep (Constructing of concept) melalui
diskusi dan membaca sumber tentang materi usaha dan energi
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Gambar 3. Fase kedua bimbingan pada guru (Guiding)

Gambar 4. Fase ketiga merumuskan dan menguji hipotesis (Hypothesis)
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, (y a hon- ﬁmv«.g
l

Gambar 6. Fase keempat mengkomunikasikan dan menilai hasil (Communicating and
assessing)
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Gambar 7. Guru mengajar di kelas kontrol

Gambar 8. Post-test kelas eksperimen
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Gambar 9. Post-test kelas kontrol

Gambar 10. Tes tunda kelas eksperimen
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Lampiran L. Surat Penelitian

L1. Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kalimantan Nomor 37, Kampus Bumi Tegalboto, Jember 68121
Telepon: 0331-334988, 330738, Faximile: 0331-332475
Laman: www.fkip.unej.ac.id

070CT 2016

Nomor :9 3 8 2 /UN25.1.5/LT/2016
Lampiran i-
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala SMA Negeri 1 Pakusari
Jember

Dalam rangka memperoleh data-data yang diperlukan untuk penyusunan skripsi, mahasiswa
FKIP Universitas Jember di bawah ini.

Nama : Prety Engestiana

NIM 120210102058

Jurusan : Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Program Studi : Pendidikan Fisika

Bermaksud mengadakan penelitian tentang “Model GI-GI (Group Investigation-Guided
Inquiry) dalam Pembelajaran Fisika pada Pokok Bahasan Usaha dan Energi di SMA”,
di SMA Negeri 1 Pakusari yang Saudara pimpin.

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon Saudara berkenan memberikan izin dan sekaligus

memberikan bantuan informasi yang diperlukan,

Demikian atas perkenan dan kerjasama yang baik, kami sampaikan terima kasih.

J‘Sé;'ﬁﬁ}l&tman, M.Pd. Jl

"NIP 19640123 199512 1 001
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L2. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI PAKUSARI
JI. PB Sudirman 120 Telp. (0331) 591417 Kode Pos : 68181 Pakusari
email sekolah: sman_pakusari@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN

Nomor : 421/0826/413.05.20549350/2016

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama
NIP

Jabatan

Instansi/Sekolah

: Dr. MOH. EDI SUYANTO, M.Pd
: 19650713 199003 1 007

: Kepala Sekolah
: SMAN Pakusari

Menerangkan bahwa Mahasiswi FKIP Universitas Jember Program Studi Pendidikan Fisika :

No

NIM

NAMA

JubuUL

120210102058

Prety Engestiana

Model GI-GI ( Group Investigation —
Guided Inquiri ) dalam Pembelajaran
Fisika pada Pokok Bahasan Usaha dan
Energi di SMA.

Telah selesai melaksanakan Penelitian di SMAN Pakusari” yang dilaksanakan pada : Tanggal

10 Oktober s.d 5 Nopember 2016 .
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

e
N

e
7o EM E/‘)/

SN

NUE Y
“Dr:MOH. EDI SUYANTO, M.Pd
NIP. 19650713 199003 1 007
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Lampiran M. Nilai Post-Test dan Tes Tunda yang Terendah dan Tertinggi

M.1 Nilai Post-Test Tertinggi Kelas Eksperimen

( POST-TEST
Usalia, Kncrei Kinetik, Potensial dan Hukum Kekekalan Energi Mekanik
Nama : Vo i Pawoham Nilai
Kelas : Xiphd
No.Absen @ 1% %g
S W £ L

Kerjukan soal-soal herikut dengan tepat dan jelas!
1. Kanu sedang alan kaki dimi A ke C. Ju

jalun:
P7 usaha yunjs dilalulum oleh gaya besar kelika komu menempuh jalin AB dun jolun BC!

wle

| pe .
gan kecepa

{ ktal
2. Sebuah mobil sedan dan sebuah truk berg
\’L energi kinetik manakah yang kebih besar! Jelaskan alasanmu? (Skor 12)
T
]

ving sama. Analisis

Jawaban:
) —

(1)
)

89T
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4. Dunbohbc*ctbm-mnhndﬂepukmolehnmsmwldm Tuntai dua
dan lantai tiga di Energi | pada posisi th yang lebih besur?
NV Jeloskan alasanma! (Skor 12)
Jawaban:

D@ : W belabmbetim m Lol bacusis é‘))l&m CEP Aerceder E@

b tanta dua 2 Llanten bLa=

~ Cverg Bolaaria) qong decbesar mdatan Bua Gagket
dileposton ilt\nlm!rd\:? {-qa 49

\Kﬂﬂ,ua. Cowm g,

"\v o Deudn yaw &l
WAl Cemialiiy, 'S‘ " H \Nwirw

Petar puta eneeai pokeny: A‘@‘Jﬂ

5. Perhatikan gambar!

v

Sebuah bola bekel bermassa m kg berada pada titik A, B dan C. Analisis pada titik
manakzh bola bekel memiliki £P terhesar dan EP terkecil fika titik acosn & — 0
berada di titk B! Jelaskan alasanmul (Skor 13)

Jawaban:

/Dt AR fo, eobe 5 B ©

Viles, e kewbar™ Few (? kevlecst &
P T T Y s Bundn b A d
e A [
it A ) > ( “;' 0
o Coodor Qocafn A W g 3 o)
(_P Wm.og. W /

3 Yo
Y J

EP »{efb?"r a&d.t. 2 ma  \arena lomed>

L a ¢ {aw«:\\ adelah 3 MO Lkarews Leaynds

‘fk Ketikn Anda bersama heberapa toman mendorong sehuah mobil mogok. Analisis
apakah guys dorong Anda termasuk gaya konservatif atau giyn nonkonservatif!
(et~ claskan alasanmu! (Skor 13) e
v LS Jawaban:

vewo 10
waUl . éay now Konsaevabis |
oY K,
Dk Apeicahy Aena  gagn wen kower okt Yrowin bevoyand ;
Ry VAL T
.)q—,xw‘\:""",‘v. \ Q"a"‘ (IM‘-\\av- loen®a @
4

Buktikan bahwa energi mekanik akhir pada balok suma dengan energi mekanik awal
\1 balok (EM; = EM;)! (:knrl‘f)

@. 7. Scbuah balok bermassa 0,01 kg dijambkan dari ketingginn 0,2 m (libat gambar).

h=w¢lﬂ

@ W:oram
Odaw . Puldilean bn‘vwn

@ EWM:=Ew, ‘
Posisi2

Jawaban:

Xp'»-ﬂL

e e AT A
o Y1 A .
l“"‘ ¥

\ pa *
| Clo:‘ﬂ\ vy (Vuw":“w\ ‘/" o@ V. By 1o 53

\ a9,

qQ “"‘) (\mun ‘° o n..-v n =

1 \"1..:-:% g : S
b\thi MQ’-“"““‘ Pﬁs‘w Uy \ Ceman APN\ 2

\E heroy Q\th-l( ?at‘a pov 2 /

(E M° :‘EMJ
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M.2 Nilai Post-Test Terendah Kelas Eksperimen

POST-TEST

Usaha, Energi Kinetik, Potensial dan Hukum Kekekalan Encergl Mekar

Nanza B ST S _ Nilat
Kelas 3o -4
No, Absen  : 32 42‘ |

v

Kerjakan soal-soal berikut dengan lepat dan jelas!
L. Kamu selang berjalan kaki dari A ke C. Jalan yang ditempuh dibagi menjadi dus
julan: jalan datar menurun AT dan jalan datar horizontal BC (hhat gambar). Analisis
q usahe yung dilakukan aleh gaya berat ketika kamu megempuh jelan AB dan julan BC!
(Skor 13|
Oh\csh -, o

A g b N‘/""‘"@

awa Yeng  Teiabm T fatear A0 | ehoh yorne

Man 1o ke o

1

2. Sebuah mobil sedan dan sebuah truk bergeral dengan kevepatan yang sama. Analisis
energi kinetik manakzh yang lebih besar! Jelaskan alasanmu? (Skor [2) s

fL Jawaban:

Vatde Yanr wome, berpasten 100N bese dar Qode b
T kisehl Sttmaki., DR e M

097
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6. Ketika Anda bersama beberapa teman mendorong sebuah mobil mogok. Analisis
| Q apakah gaya dorong Andn termasuk gaya Konscrvatif atau gaye nonkouservatif!
Jelaskan alasanmu! (Skor [3)
I Jowabun: G ova RAKOSEVARE _

\ Yeana Copn Ay \glodom A V"‘csnml,wl O\th
— kg o @

7. Sebush balok bermassa 001 kg dijatubkon dani ketinggian 0,2 m (lihat gambar).
Buktikan bahwa energi mekanik akhir pada balok sama dengan encrgi mekanik awal
balok (EM; = EM;)! (skor 17)

Pasisi 1 -

. |N {

A el k8 T Y™ ke
0 o ° | E=my B
I el * olnl

040
2 ongl
B S

2 |een S Uzgw [ oian

T91
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M.3 Nilai Post-Test Tertinggi Kelas Kontrol

POST-TEST
Usaha, Knergi Kinetik, Potensial dan Hukum Kekekalan Foerpi Mekanik

Nama ¢ Acimy WNabile Wwah Nilai
Kelas : K-BRAS ac ©
No. Absen @ 9j L]' 2 >

Kerjakan soal-soal berikut dengan tepat dan jelas!
| Kamy sedeng benalan kaki fari A ke C. Jalan yang ditempuh dibagi menjadi dua
jalan: jalan datar menurun AB dan jalan datar horizontal BC (lihat gambar). Analisis
usaha yang dilakukan oleh gaya berat ketika kamu menempuh jalan AB dan julan BC!
(Skor 13)

Jawaban:

D% - \wkatn A-8 | ws)
\Wntalan B N7

o) SRR P A AL

“ouck <

<>/

slintetan A-®. meinvivan yrane
vorere i bon fur tuedyy 2

& lindatan 6.c .jedae molorokan glahe  \earcos
Wt @dos wowpentule Sudit ap®

2. Sebush mobil sedan dan sebuah truk bergerak dengan kecepatan yang ‘sama. Analisis
] cor ini g b sk sl 540 12) o v ()
Jawaban: by - €F  ware ip 1ok el 7 5 ) .
ey (" frergy Bk goce nokt N onern |, WATE feuete voke LekT .
Yeal (eningge ipteruonnw (bt kesar A bondirgran Sopunin J 2)

ket wpeg WoltATaG hetar A
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4 Dnubohhaske\bunmsmnkmdllthno)ehm;mﬂdm lantai dua
dan lantai tiga di Energi 1 I pada posist h yang lebih besar?
% Jelaskan alasanmu! (Skor 12)
Jawaban:
* koo kortet Wewatso o 4
= A\exwl‘rm don fe‘-rw‘” don~, &‘f’)
0'\ Qv g tekik  bepr k.<‘

?dn et i lempor davi \andeni 3, hwm, e
dart oo {«m‘m LW\ gl dov bolo g el long] E@)
o ke 2

\h

Schuah bola bekel bermussa m kg herada pada titik A, B dan €. Analisis pada titik
manakah bola bekel memiliki £P terbesar dan £P terkecil jika titik acuan £ = 0
berada di titik B! Jelaskan alasanmu! (Skor 13)

Jawnban:

R
N <o w —W\/
/6— & “J‘ '.(0 v“ f\‘l‘) L vhkc'*x;‘ :B)
D‘\ (r Auteger e Bp -\om\m"w

N‘\' acior A -0
sle

\__ imp» /

\L seiuckan alasanovat (Skor'13)

[ mummmw«apmmmummmmmmw

1

apakah gaya dorong Ande termusuk gays secvatif atau gaya

deun:
Dl--‘w, WOIUE gowp 0 boee@ ol Ko, o tor KotER VoK adl
/ 5 » o dur
(1) wE | B B W e o s o
&fwn Wabp 246y apip 488 et
S0 L o UL
Gt okt ator nes =
oy tm:mvw @79
7. Sebush bolok hermassa 0,01 kg dijatubkan dari ketinggian 0.2 m (libat gambar).
Buktikan bahwa energi mekanik akhir pada balok sama dengan energs mekanik awal
\,‘ balok (EMs = EM)! (skor 17)

I
|N| i
posii2  (EEH
Jawaban:
LW ‘3(5'!‘(!" 3)
/0; m“‘:::?" 79 &
AR R T, 7

e
,o?u." ¢
12
03
-
I \l-{_qy nq.\\
& lpel¥a ta(kmv‘ i

V=002
{

| gl |(’T>c,:{'0' k

| S/ 4

"Indl (Nm yefut Vdov & ‘(ml':vp fomn
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M.4 Nilai Post-Test Terendah Kelas Kontrol

/ POST-TEST
Usaha, Energi Kinetik, Potensial dan ITukum Kekekalan Energi Mekanik
Nama H MOH - A‘LF l‘l\’ Y U niai
Kelas : X IPCI S
No. Absen [} l&s

Kerjakan soal-soal berikut dengan tepat dan jelas!

1. Krmu sedang berjalan kaki dari A ke €. Jalan yang ditempuh dibagi menjadi dus
jalan: jalan datar menurun AB dan jalan datar horizontal BC (libat gambar). Analisis
usahi yang ditakulan oleh gaya berat ketika kamu menempub jalan AB dan jalan BC!
(Skor 13 )

= MR 0K ke i Uy ey 4 VYXI

A-%
- Yt tiDuk mBICkNkon Utk -

2. Schuah mobil sedan dan scbuah truk bergerak dengun ecepatan yang sama. Analisis
A energt Kinetik manakah yung lebih besar! Jelaskan alasanmu! (Skor 12)
Jawaban:
Kol#0, Zechok, hopll $1k erdag [gpih EESAr daty mob! |
Sedong oith kat®hg iy sic 99186k bR adaioh {10k

v91
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4. Dua bola basket bermassa sama akan dilepasken olch scorang siswa dari lantai dua

dan lantai tiga di sckolahayn. Fnergi ial pidda posisi manakah yang Icbih hesar?
Jelaskan alasanmu! (Skor 12)
Jawaban:

DK ;. Qut BOO, LOOKPE e (Ma5oa <m0 { 2!5\«

.Sola Pertoru datiionicy duny  \ T
- foley kK B4UA gt 1OMAT 4130 )
Dittildo  EP Podu POSIS) Manukth Yo [ebihePS0IT A7 ).
J0ue8 - kCTBRE Bo 0l DGEuhEny dot i il ketidn EP IPbih b2Sor
d01; boloyd zattn dor | \ental kedut olth o
(b b0\ WS Dotvh don |eptei kB¢ £9 Ikik|  (4)
besy

5. Perhatikan gumbar!

Scbush bola bekel bermassa m kg berada pada titik A, B dan C. Analisis pada titik
manakak bola bekel memiliki £P terbesar dan EP terkecil jika titik acusn & = 0

berada di titik B] Jelaskan alasanmu! (Skor 13)

4

sStititacwan keell (=D

|

=M g0 =5 bk aevon kesoy

L P/

6. Ketika Anda bersama beberspa teman mendorong sebuah mobil mogok. Analisis
apakah gaya dorong Anda termasuk gaya konservatif atau gaya nonkonscrvatif!
Jelaskan alasanmu! (Skor 13)

Jawaban:

OFPET an '

dilofdn §uy konservit ie atay Mldafenkosdryatie (2

0008 LOIMORU k DLt kONSR {4t} £ koron Mobi| megon
1019en0ulUh o\oh BaYa 01019 Y9 mempuedn

beigeror

mOICk 1)

=

/

7. Scbuah balok bermassa 0,01 kg dijatuhkan dan ketinggian 0,2 m (lihat gambar).
Buktikan bahwa cnergi mekanik akhir pady balok sama dengan cnergi mekanik awal
YL balok (EM; = EMy)! (skor 17)

Pt (0 ,[
lm
—
Jawaban:
/| wosea] weerggn [wwiosion | £ (9) [Ex [9) [ P
v [ool | oa | 0% |Marh |5 [me
'‘h eogf =ucd
- 00
R 1, o017 em = itk (I?)

e B|  sctogih
0,07 00

A

b2

GIT
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M.5 Nilai Tes Tunda Tertinggi Kelas Eksperimen

TES TUNDA \
Usahba, Energl Kinetk, Potensial dan Hukum Kekekalan Energi Mekanik
Nama : Hani Fayei Rowadhant Nilat
Kelas s koA A
No,Absen : 13 %
‘6 Kerjakan soul-soal berfkut dengan tepat dan jelas!
1. Ketika Ands bersama beberapa teman mendorong sebuah mobil mogok. Analisis
W"’Wﬂq apakah gaya dorong Andn rermasuk gaya if atau gaya ! i
C2%h et Jelaskan alasanmu! (Skor 13)
Ditem . Arohsis Jawuhan:
tgrmacow ap G Mo kongervake ’_
D dorong Lo Kawna gows tgreebut tergantung £

Pade tinkagan clan kickk bergpetuny @) 2
Peedo pegisi awal <an arhic

Ja Gntosan lurus  make emboye torus

Yra  lintasan Mok | mara crahnye kealas

Fen konser \alif §

148

2. Kamu sedang berjalan kaki dari A ke C. Jalan yang ditemipuh dibagt menjadi dua jalan:

jelan datar meaverun AB dan jalan datar horizontal BC (Jihat gambar), Analisis usaba
\')/ yang dilakukan olch gava bevat ketika kamu mencmpub jalan ADB dan jalan BC!
(Skor 13 )

Jawaban:

LS

(ieet Talon datar mepurun = A2 (4 ¢
Jllﬂam dafar horizontal« bt U <

Otan + Analists usane tang ebiakuten ] (L

Jawok: gy - W x cosw be: WX s
=y k (530 LA et
X -]
Lwey VSR Al
< M2 G owx i

S““l Talen AR = Ugahanya membzntar Suut den welakukem usohe .
O aan BC —> usbanys Jp membimse vl g Silew clan Yook lurus
dan Lidak welalubean USah

3. Sebuah mobil sedan dan sebuah truk berperak dengan kecepatan yang sama. Anulisis
’2/ energi kinetik manakah ying lebih besar! Jelaskan alasanmu! (Skor 12)
\ Jawaban:

kot Nwotsl Cedan = Vmobid Arute - ) Jowch D - 1y o \@_W can Cemcdean

™ wcbil ceden <t mabil - Gor | \ - o teggan
<2 s i 4/:,.5 ¥ b mu_.y
Dkan - Trergi lﬁut}; avairah Yoy @ka Vit &wmuﬁ‘.‘.;?‘
£ lehih bagar '/ (v} By .®=S~‘ Y

5 wobil
; _ e
. Schual balokx bermussa 0,01 kg dijatubkan dan keﬁwm 0,2 m (lihat gambas).
Bukrikan bahwa encrgi mekmnile nlchir pada balok sama deagaa encrgl mekanik swal
V] balok (EM: = EM))! fskor 17)

Fosisi b

Tt ‘\ka ¥ oy et ar *\
¢ ikl thih
Enecal King )

n

Dkt + W oot v X
hebezwm

abwen
Diten  Hakklian 62
Cwr- Em Z Lot

Juwaban:
’;;s-/si\ Masse Wﬁk}g ,—"'ﬂ‘_@’i’i’i
e ‘\;E(’ % <
o S8l 10-04%
\ o0tk 0,1..) : ‘%x Lot o < 0,63
\‘:\C:\ d - 0104 J
S e MR e == il S 5 el
ﬂ;a ‘EP‘Q:‘-?“I‘ t“"‘(z‘n,v"‘ EM-Ep ek
9] 0 ol lt-) 6 e :O g '-\/;,O,UI.? -0 4o02
~ };::m Zc“'/ 0 | ._\k‘o,m ;r' S0i0 j
) '\mwﬁs‘ / Sow2

- ! [
C{ad; MF A Chergi Migkemie Dogicy | ehan Semn clevgan onergi mekanih
o 2
Ir
L Ehevai Nlocomite Blar C tnen ‘J“"ﬁ““ enee faekanile !
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S. Perhatikan gambar!

U

Scbush bola bekel bermassa m kg beradn pada titik A, B dan C, Analisis pada titik
manakah bola bekel memiliki EP terbesar dan E7 tevkecil jika titik acuan i = 0 berada
i titik B! Jelaskan alasanmu! (Skor 13)

Jawaban:

Diket - ks . Vhade bansogn | m

lunu;

+ Bota mekel bt ®

Ditan : &w“}m € w-q.bh

ak(kdn . M- 0

T"l«b oBota Bekel di b A - O ™Y
Veorasgs) 07 Mgk o Pota nkel dibre €

EPim gk

- :'anA:;
o3 My .2

+ 2wy,

Karone  Comakin b&w ”.nc.-)m maka temakin Sesar enersi *
6. Duabola basket bermassa sama akan scorang siswa dari st dua dan mh,,...,..
fantai tiga di sckolahnys. Fnergi pofensial puh posisi manakah yang Iebih beswr? Yeraamun s
\1/ J:hstln -lasmnl (Skor 12} "zg,‘ snerey

g.u-h - ..u-.\,-cdt
Diket ™ pn - ¢

\ ‘.u........ +Quntos o= ()
W L bola basuet 72 Lantei kqn (3]
) o'l“". Ee lysesar 2 . "
qM = 0 w G
@7 RN T
: ™. Lo -2 su-.u"s
Y } - 1;04\
rj“’i Ev \fams Lectesor cdalnt Bot e Baswet
Mo e Sren

Karena Comelirn hnasi ot Sfedublion wmalia
fematan  RSar £ ersl Pt g abng,
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M.6 Nilai Tes Tunda Terendah Kelas Eksperimen

TES TUNDA
Usaha, Energi Kinetik, Potensial dan Hukum Kekekalan Energi Mekanik
Nama + Phanac Uanan Nita
Kelas T e P 4 50 g
No.Absen  : 33 U

Kerjakan soal-soul berikut dengan tepat dun jelas!
1. Ketika Anda bersoma beberapa taman mendorong sebuah mobil mogok, Analisis
C' q apakah gaya dorong Ands termasuk gaya atau gayn vatifl
Jelaskan alasanmu! (Skor 13) Pled e ™,
Jowadan: o * ff
=

Q)] e Hadomng pobi) o T
1) bfopee 9?—2’9‘_‘?'5;

2. Kamu sedang berjalan Xala dari A ke C. Talan vang ditempuh dibag) menadi dua jatan:
Jjalan datar menunn AB dan jalan datar horizontal BC (libut gumbsr). Analisis usaha
6 yang dilakukan oleh gaya berat ketika kano menempuh jalan AB dan jalan BC!
(Shar 13}
Bt Bp < e

b
"o:'éc. M‘msm

Juwaban;
bed i Nmzeqqq @
Bes baada vyl Lgaun
b
e a1 0)

3 *B" P
X QA 0koun 3....0“,,‘,_““_
9% e "Wz.onko\ ey N
A%5)

3. Sebuah mohil sedan din sehuah truk bergerak deagan kecepatan vang sama. Analisis
g energi Kinetk manakah yang lebih hesar! Jelaskan alasanmu! (Skor 12)
‘I Jawaban:

Dl i Mg mg. R
‘r o ‘9\4\‘ g "
nxle “, -
& LR

4. Sebush balok b 0,01 kg dijaubkan dari ketinggien 0,2 m ¢lihar gambr),
Bulktikan bahwa encrgi mekanik akhir pada balok sama deagan energi mekapik awal
/’ balok (EM; = FM;)! (skor 17}

Dicges ™ oop ks Poslsi %
he %2 . (25 | » \ T
“E by - zm | rot
Dty ) @ | :
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5. Perhatikan gambar!

25

Sebunh bola bekel bermassa m kg berada pada titik A, B dan C. Analisis pada titik
manakah bola bekel memiliki EP terbesar dan £P terkecil jika titik acuan & = 0 berada
di titik B! Jelaskan alasanmu! (Skor 13)

JlWlbm:
”hm"«:—wm;m kg (1 S)
=0

“#*-—Tﬁ“‘““ ’

3

Dua bola basket bermassa sama akan difepaskan oleh seorang siswa dari lantai dua dan
Tantai tiga i sekolahnya. Encrgi potensial pada posisi munakah vang lebib besar?
l Jelaskan atasanmu! (Skor 12)

Jawaban:
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7. Scbuah balok bermassa m kg yang awalnya dism (v = 0) kemudian diberi gaya F
newton bergerak dengan kelajuan v (v: = v) dan berpindah sejauh Ax (libat gambar).

Buktikan baliwa persamaan cocrgi kinetik dari fenomenn di ates udalah EX = %m-’!
{skor 20)

aldhir
F awal
—_—
ax
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